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PENGARUH KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) SERTA 

LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja serta Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

PLN (Persero) UP3 Cikokol. Penulis menyebarkan 54 kuisioner kepada karyawan 

bagian teknisi PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol. Penulis menyebarkan kuisioner 

yang berjumlah 54 sesuai dengan populasi karyawan bagian teknisi sebesar 54 

orang. Penulis menggunakan SPSS versi 20 untuk mengolah data yang sudah 

terkumpul dari hasil jawaban kuisioner. Model penelitian yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif untuk mengetahui gambaran 

secara sistematis dan akurat mengenai faktor-faktor yang diteliti. 

 Dari persamaan linear berganda diperoleh persamaan sebagai berikut : Y = 

11,417 + 0,413 X1 + 0,309 X2 artinya setiap ada peningkatan atau penurunan 

variabel X1 dan X2, dimana artinya ketika variabel X1 mengalami penigkatan 1 

point maka variabel Y akan mengalami peningkatan sebesar 0,413 sedangkan 

apabila variabel X2 mengalami kenaikan sebesar 1 point maka variabel Y akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,309. 

 Diperoleh hubungan antara Kesehatan dan Keselematan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan sebesar 59,2% dan sisa nya 40,8% dipengaruhi oleh faktor lain 

dan hubungan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan sebesar 65,6% 

dan sisanya 34,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 Berdasarkan uji hipotesis diperoleh thitung untuk Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (X1) sebesar 4,715 dan thitung  untuk Lingkungan Kerja (X2) 

3,081 dengan ttabel sebesar 1,67469 yang diperoleh dari T tabel distribusi untuk 

df = 54-2 dan level of significant 0,0. Dengan kata lain Ha diterima Ho ditolak 

karena thitung > ttabel . sedangkan dari hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 

48,627 dimana nilai itu lebih besar dari Ftabel sebesar 3,18 dengan tingkat 

signifikan 0,0 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

 

Kata Kunci : Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), Lingkungan Kerja, 

Kinerja  Karyawan 
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THE EFFECT OF OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY (OHS) AND 

WORK ENVIRONMENTON EMPLOYEE PERFORMANCE 

IN PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol 

 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the effects of occupational health and safety 

and work environment on  Employee Performance in PT. PLN (Persero) UP3 

Cokokol. The author provided 54 questionnaires for PT employees. PLN 

(Persero) UP3 Cokokol. The author spread questionnaires, totaling 54 employees, 

according to population technicians are 54 of them. The author uses the 20th 
version of SPSS to process the collected data from the questionnaire results. The 

research model used by the author in this research is descriptive research to find 

a systematic and accurate picture of the factors studied. 

From the multiple linear equations obtained by the following formula: Y = 

11.417 + 0.413 X1 + 0.309 X2 means that every time there is an increase or 

decrease in variables X1 and X2, it means that if the variable X1 increases by 1 

point, the Y variable will increase by 0.413 when if variable X2 increases by 1 

point, variable Y increases by 0.309. 

The relationship between Health and Employment savings for Employee 

Performance of 59.2% and 40.8% was influenced by other factors and the 

relationship between Employment for Workforce Performance was 65.6% and 
34.4% was influenced by other factors. 

Based on the hypothesis test obtained tcount for Occupational Health and 

Safety (X1) of 4.715 and tcount for Work Environment (X2) of 3.081 with table t 

1.67469 obtained from T distribution table for df = 54-2 and significance level 

0.0. In other words, Ha is accepted, Ho is rejected because tcount > ttable. 

Meanwhile from the test results F obtained a Fcount value of 48,662 where the 

value was greater than Ftable of 3.18 with a significance level of 0 less than 0.05 

then Ho was rejected and Ha accepted. 

 

 

 

 

Keywords: Occupational Health and Safety (OHS), Work Environment, 

Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Penulis dalam memilih judul penulisan skripsi ini didasari oleh sering 

terjadinya masalah yang dihadapi oleh perusahaan dalam manajemen sumber 

daya manusia. Perusahaan seringkali menghadapi masalah kinerja yang 

berhubungan dengan kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan kerja 

yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam menjalankan fungsi–fungsi 

pekerjaan yang sudah ada dan diterapkan oleh manajemen perusahaan. 

Banyaknya kecelakaan kerja terjadi di perusahaan yang memiliki 

pekerjaan yang bersifat high risk (risiko tinggi), membuat perusahaan harus 

menerapkan standar operasional prosedur tentang kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3) guna meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. Karyawan harus 

mematuhi standar operasional prosedur tentang kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3) yang telah diterapkan oleh perusahaan. Tetapi  banyak dari 

karyawan itu sendiri yang bekerja tidak memperhatikan keselamatan kerja 

demi mengejar target dari perusahaan tersebut agar kinerjanya dianggap 

meningkat sehingga karyawan tersebut memperoleh promosi jabatan atau 

bonus. Anggapan seperti ini keliru karena dengan menjaga keselamatan kerja 

maka karyawan tersebut bisa meningkatkan kinerjanya. Jika keselamatan 
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kerja tidak diutamakan oleh karyawan maka kecelakaan kerja akan terjadi 

sehingga akan merugikan kedua belah pihak, baik karyawan maupun 

perusahaan tersebut. Bagi karyawan, ia tidak bisa bekerja, tidak bisa 

meningkatkan kinerjanya, dan kehilangan jam kerja dan bagi perusahaan 

harus menanggung biaya kecelakaan kerja, baik biaya kecelakaan kerja 

langsung maupun tidak langsung. Hal seperti ini merupakan akibat dari 

karyawan yang tidak mentaati standar operasional prosedur tentang kesehatan 

dan keselamatan kerja (K3) yang telah diterapkan oleh perusahaan. 

Lingkungan kerja  pada dasarnya dibagi menjadi dua yaitu : 

lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. Lingkungan fisik berupa : 

peralatan kerja, penerangan, dan keamanan, sedangkan lingkungan non fisik 

berupa : komunikasi antara karyawan dan kerjasama antara karyawan. 

Lingkungan fisik yang aman dan sehat akan membuat karyawan bekerja lebih 

nyaman sehingga karyawan dapat lebih mudah meningkatkan kinerjanya. Hal 

ini memberikan keuntungan bagi perusahaan maupun karyawan. Bagi 

perusahaan tujuannya akan lebih mudah tercapai karena adanya peningkatan 

kinerja dari karyawan tersebut, sedangkan bagi karyawan akan memperoleh 

reward (penghargaan) dari perusahaan. Lingkungan fisik maupun non fisik 

diperlukan untuk mempengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan fisik akan 

membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya tetapi perusahaan 

harus menyediakan peralatan yang memadai dan aman untuk digunakan oleh 

karyawan tersebut. Lingkungan kerja non fisik diperoleh dari hubungan antar 

karyawan sehingga akan terjalin komunikasi dan kerjasama untuk 
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menyelesaikan pekerjaannya. Untuk memperoleh lingkungan kerja non fisik, 

karyawan tidak boleh bersifat terlalu kaku kepada karyawan sejawat. 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh karyawan. 

Hasil kerja ini dipengaruhi oleh kesehatan dan keselamatan kerja (K3) serta 

lingkungan kerja.  Penerapan  standar operasional prosedur tentang kesehatan 

dan keselamatan kerja (K3) yang diterapkan oleh perusahaan akan 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja sehingga karyawan tidak 

kehilangan jam kerjanya dan dapat mempengaruhi hasil kerjanya. Perusahaan 

akan memperoleh zero accident (tidak terjadi kecelakaan kerja) sehingga 

perusahaan tidak mengeluarkan biaya kecelakaan kerja langsung maupun 

tidak langsung. Lingkungan kerja yang aman dan sehat akan mempengaruhi 

hasil kerja dari karyawan tersebut. Hasil kerja karyawan yang meningkat 

dalam bentuk : output atau pelayanan yang memuaskan, bekerja lebih efisien 

dan efektif, membuat image atau citra perusahaan menjadi meningkat karena 

output atau pelayanan yang diberikan memuaskan sehingga meningkatkan 

citra perusahaan. 

Maka dari itu, perusahaan  harus mampu menerapkan standar 

operasional prosedur tentang kesehatan dan keselamatan kerja (K3) serta 

lingkungan kerja yang aman dan sehat sehingga karyawan dapat 

menghasilkan output atau pelayanan yang lebih optimal/memuaskan dan 

tidak terjadi kecelakaan kerja. Perusahaan harus membuat karyawan memiliki 

persepsi bahwa keselamatan kerja menjadi prioritas pada saat bekerja. 
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Atas dasar berbagai permasalahan dan uraian yang ada di atas, maka 

penulis melakukan penelitihan dengan judul ―Pengaruh Kesehatan Dan 

Keselamatan Kerja (K3) Serta Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan”. 

 

B.  Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan karyawan bagian 

teknisi PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol sebagai berikut : 

1. Tidak semua karyawan bagian teknisi PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol 

mengikuti standar operasional prosedur tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3). 

2. Peralatan kerja yang kurang lengkap akan mempengaruhi hasil kerja 

karyawan. 

3. Hubungan karyawan sejawat yang buruk akan mempengaruhi hasil kerja 

tim. 

4. Tata letak peralatan kerja yang kurang tepat akan mempengaruhi 

kecepatan dalam bekerja. 

5. Penerangan yang kurang cukup akan mempengaruhi hasil kerja 

karyawan. 
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C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap 

kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol ? 

2. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol ? 

3. Apakah ada pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja (K3) serta 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.PLN (Persero) UP3 

Cikokol ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan runusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh  kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN 

(Persero) UP3 Cikokol 

2. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol. 

3. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh kesehatan dan keselamatan 

kerja serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN 

(Persero) UP3 Cikokol. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis : 

1. Manfaat secara Teoritis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

penelitian yang akan dilakukan dimasa yang akan datang tentang pengaruh 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja Serta Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

2. Manfaat secara Praktis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT. PLN 

(Persero) UP3 Cikokol dalam menangani masalah kesehatan dan 

keselamatan kerja serta lingkungan kerja. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar skripsi terdiri dari 5 (lima) bab yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Berisi Gambaran umum teori terkait (variabel independent 

dan dependen), hasil penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan Perumusan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, objek 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sample, 

Teknik pengumpulan data, operasionalisasi variabel 

penelitian dan teknik analisis data. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi data hasil 

penelitian variable independen dan dependen, analisis hasil 

penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

BAB V :  PENUTUP 

   Bab ini berisi mengenai kesimpulan, implikasi dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gambaran Umum Teori 

1. Pengertian Manajemen 

Menurut (M. Manullang 2014, 3) menyatakan bahwa : 

―Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan 

sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan‖. 

Menurut (James A.F. Stoner 2014, 3) menyatakan bahwa: 

―Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan‖. 

Menurut (Richard L. Daft 2014, 1) menyatakan bahwa : 

―Manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien melalui perencanaan, pengelolaan, 

kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya 

organisasional‖. 

 

Kesimpulan Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

menggerakkan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi. 
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2. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Menurut (Sedarmayanti 2017, 1) menyatakan bahwa : 

―Sumber daya manusia (SDM) adalah kemampuan potensial 

yang dimiliki manusia yang terdiri dari kemampuan berpikir, 

berkomunikasi, bertindak, dan bermoral untuk melaksanakan 

suatu kegiatan (bersifat teknis ataupun manajerial)‖. 

 

Menurut (Ndraha 2016, 9) menyatakan bahwa : 

―Sumber daya manusia (SDM) adalah penduduk yang siap, 

mau, dan mampu memberi sumbangan terhadap usaha 

pencapaian tujuan organisasional‖. 

Menurut (Sutrisno 2014, 3) menyatakan bahwa :  

―Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya 

yang memiliki akan perasaan, keinginan, keterampilan, 

pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan 

karsa). Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap 

upaya organisasi dalam mencapai tujuan‖. 

 

Kesimpulan dari Sumber Daya Manusia (SDM) adalah asset 

terpenting yang ada pada perusahaan untuk menggerakkan perusahan 

dan mencapai tujuan perusahaan. 
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3. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia  

Menurut (H.M Yani 2016, 2) menyatakan bahwa : 

―Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah ilmu dan 

seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara 

efektif dan efisien sehingga tercapai tujuan organisasi atau 

perusahaan‖. 

Menurut (A.A. Anwar Prabu Mangkunegara 2016, 2) menyatakan 

bahwa : 

―Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah suatu 

pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada 

individu/karyawan‖. 

Menurut (Mutiara S. Panggabean 2016, 2) menyatakan bahwa : 

―Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah suatu 

proses yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 

pemimpinan, dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi pekerjaan, 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, dan pemutusan 

hubungan kerja guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan‖. 

 

Kesimpulan Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan pengawasan 

terhadap sumber daya manusia yang ada di perusahaan untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 
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4. Fungsi Operatif Manajemen Sumber Daya Manusia 

Terdapat 7 fungsi operatif manajemen sumber daya manusia, yaitu : 

a) Pengadaan Tenaga Kerja  

Fungsi pengadaan tenaga kerja yang dikenal juga sebagai 

fungsi pendahuluan terdiri atas : analisa pekerjaan, 

perencanaan tenaga kerja, penarikan, dan seleksi. 

1) Analisa pekerjaan  

Analisa pekerjaan merupakan suatu proses penyelidikan 

yang sistematis untuk memahami tugas-tugas, 

ketrampilan, dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan pekerjaan dalam sebuah organisasi. 

2) Perencanaan tenaga kerja 

Perencanaan tenaga kerja adalah suatu proses penyediaan 

tenaga kerja dalam kuantitas yang diperlukan oleh sebuah 

organisasi pada waktu yang tepat agar tujuan dapat 

tercapai. 

3) Penarikan tenaga kerja  

Penarikan tenaga kerja adalah sebuah proses yang 

ditujukan untuk memperoleh calon tenaga kerja/karyawan 

yang memenuhi syarat. 

4) Seleksi  

Seleksi diadakan penarikan tenaga kerja maka perlu 

adanya seleksi, dengan tujuan untuk mendapatkan tenaga 
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kerja yang memenuhi syarat atau yang mempunyai 

kualifikasi. 

b) Pengembangan Karyawan 

Pengembangan karyawan dapat dilakukan melalui orientasi, 

pelatihan, dan pendidikan. Orientasi dapat hanya berupa 

perkenalan sederhana dengan karyawan lama atau dapat 

merupakan proses panjang. Pelatihan adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan keterampilan karyawan untuk melakukan 

pekerjaan tertentu. Pendidikan adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang suatu 

pekerjaan. 

c) Perencanaan dan Pengembangan Karir 

Hal ini terdiri atas pengertian karir, perencanaan karir, dan 

pengembangan karir. Karir dapat didefinisikan sebagai suatu 

rangkaian aktivitas kerja yang terpisah, tetapi berhubungan dan 

memberikan kesinambungan, terutama dari arti kehidupan 

seseorang. Perencanaan karir adalah suatu proses yang 

memungkinkan seseorang memilih tujuan karir dan mengenali 

cara atau jalur untuk mencapai tujuan tersebut. Pengembangan 

karir adalah suatu pendekatan formal yang diambil dan 

digunakan organisasi untuk menjamin, agar orang-orang 

dengan kecakapan dan pengalaman yang layak yang tersedia 

ketika dibutuhkan. 
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d) Penilaian Prestasi Kerja 

Penilaian prestasi merupakan sebuah proses yang ditujukan 

untuk memperoleh informasi kinerja karyawan. 

e) Kompensasi  

Merupakan segala bentuk penghargaan yang diberikan oleh 

organisasi kepada karyawan atas kontribusi yang diberikan 

kepada organisasi. Kompensasi terdiri atas gaji pokok, insentif, 

dan kesejahteraan karyawan. 

f) Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Keselamatan kerja meliputi perlindungan karyawan dari 

kecelakaan ditempat kerja, sedangkan kesehatan merujuk 

kepada kebebasan karyawan dari penyakit secara fisik maupun 

mental. 

g) Pemutusan Hubungan Kerja 

Pemutusan hubungan kerja dapat didefinisikan sebagai 

pengakhiran hubungan kerja antara pekerja dengan pengusaha 

sehingga berakhir pula hak dan kewajiban diantara mereka, hal 

ini dapat disebabkan oleh berbagai macam alasan. 
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5. Pengertian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

a) Pengertian Kesehatan Kerja 

Menurut (Mulyadi 2016, 166) menyatakan bahwa : 

―Kesehatan kerja adalah salah satu spesialisasi didalam 

ilmu kesehatan yang bertujuan agar tenaga kerja 

memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tingginya‖. 

 

b) Pengertian Keselamatan Kerja 

Menurut (Mulyadi 2016, 165) menyatakan bahwa : 

―Keselamatan kerja adalah upaya perlindungan yang 

ditujukan untuk melindungi tenaga kerja atas 

keselamatannya selama melakukan tugas-tugas pekerjaan 

sehari-hari ditempat kerja demi untuk kesejahteraan hidup 

dan peningkatan produksi serta produktivitas‖. 

 

c) Pengertian Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Menurut (Sedarmayanti 2018, 124) menyatakan bahwa : 

―Kesehatan dan keselamatan kerja adalah pengawasan 

terhadap orang, mesin, material dan metode yang mencakup 

lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cedera‖. 

Menurut (Mangkunegara 2016, 1) menyatakan bahwa :  

―Kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu pemikiran 

dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan 

baik jasmani maupun rohani tenaga kerja pada khususnya, 

dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk 

menuju masyarakat adil dan makmur‖. 
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d) Undang-undang tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) 

1) Undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan kerja. 

Undang-undang ini menekankan pentingnya kesehatan kerja 

agar setiap pekerja dapat bekerja secara sehat tanpa 

membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya 

hingga diperoleh produktivitas kerja yang optimal. 

2) Undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang keselamatan 

kerja. 

Undang-undang ini mengatur dengan jelas tentang kewajiban 

pimpinan tempat kerja dan pekerja dalam melaksanakan 

keselamatan kerja 

e) Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Adalah Sebagai 

Berikut : 

1) Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan 

kesehatan kerja baik secara fisik, social, dan psikologis. 

2) Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan 

sebaik-baiknya, seefektif mungkin. 

3) Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 

4) Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan 

kesehatan gizi pegawai. 

5) Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan 

partisipasi kerja. 
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6) Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 

lingkungan atau kondisi kerja. 

7) Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam 

bekerja. 

 

f) Usaha-usaha yang Diperlukan Dalam Meningkatkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yaitu : 

1) Memberikan peralatan perlindungan diri untuk pegawai yang 

bekerja pada lingkungan yang menggunakan peralatan yang 

berbahaya. 

2) Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, penggunaan 

warna ruangan kerja, penerangan yang cukup terang dan 

menyejukkan, dan mencegah kebisingan. 

3) Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya 

penyakit. 

4) Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta keserasian 

lingkungan kerja. 

5) Menciptakan suasana kerja yang menggairahkan semangat 

kerja pegawai. 

g) Penyebab Kecelakaan Kerja yaitu : 

1)  Perilaku manusia yang tidak aman (unsafe action) 

Penyebab kecelakaan kerja yang disebabkan oleh perilaku 

manusia yang tidak aman seperti: 
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a) Mengoperasikan sesuatu yang bukan tugasnya. 

b)  Kegagalan untuk memperingatkan atau mengamankan. 

c) Mengoperasikan dengan kecepatan yang tidak benar 

d) Menyebabkan alat-alat pengaman tidak dapat beroperasi 

dengan baik 

e) Menggunakan alat-alat yang sudah rusak 

f) Menggunakan peralatan dengan tidak semestinya 

g) Tidak memakai alat pelindung diri 

h) Mengangkut atau menempatkan dengan tidak benar 

i) Kesalahan dalam mengangkat 

j) Posisi yang tidak semestinya 

k) Memperbaiki alat ketika peralatan sedang dijalankan 

l) Bermain atau tidak bekerja dengan serius 

m) Minum alkohol atau obat-obatan terlarang 

2) Lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition) 

Penyebab kecelakaan kerja yang disebabkan oleh kondisi 

lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition) seperti : 

a) Pengaman peralatan yang tidak cukup 

b) Peralatan dan materi yang rusak 

c) Tempat kerja yang sangat berdesakan 

d) Sistem pengaman/peringatan yang tidak memadai 

e) Bahaya kebakaran dan ledakan 

f) Housekeeping yang dibawah standar 
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g) Kondisi udara yang berbahaya 

h) Kebisingan yang sangat tinggi 

i) Paparan radiasi 

j) Iluminasi atau pencahayaan serta ventilasi yang tidak 

memadai 

h) Kecelakaan kerja 

Terdapat beberapa teori tentang kecelakaan kerja sebagai 

berikut : 

1) Teori Domino 

Pencegahan kecelakaan kerja yang tinggi memerlukan 

upaya peningkatan kesadaran pekerja dan pengetahuan 

mengenai penyebab kecelakaan. Pencegahan kecelakaan 

akan sangat sulit  

dilakukan tanpa pengetahuan dan pemahaman atas 

penyebab kecelakaan. Banyak upaya dilakukan untuk 

mengetahui teori penyebab kecelakaan yang dapat 

membantu dalam mengidentifikasi, mengisolasi, dan 

menghilangkan faktor yang berkontribusi terhadap atau 

penyebab kecelakaan. 

 Teori Domino dikembangkan oleh H.W. Heinrich (2016) 

yang menyatakan bahwa, kecelakaan kerja disebabkan oleh 

perilaku manusia yang tidak aman (unsafe action) 88%, 
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kondisi lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition) 

10%, dan ―acts of God‖ 2% atau tidak dapat dihindari. 

Heinrich mengajukan lima faktor/kartu urutan kecelakaan 

dimana setiap faktor secara berurutan akan menentukan 

kejadian tahap berikutnya sehingga disebut sebagai teori 

domino. Kelima urutan faktor/kartu tersebut ialah: 

a) Lingkungan sosial 

b) Kesalahan pekerja 

c) Perilaku manusia yang tidak aman (unsafe action) dan 

kondisi lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe 

condition)  

d) Kecelakaan 

e) Cedera/jejas dan kerusakan 

Dengan perkataan lain, cedera/jejas (dalam industri) 

disebabkan oleh adanya kecelakaan. Kecelakaan disebabkan 

langsung oleh: 

a) Tindakan-tindakan tidak aman dari manusia (unsafe 

action) 

b) Kondisi kerja yang tidak aman (unsafe condition) 

Tindakan-tindakan dan kondisi-kondisi yang tidak aman 

tersebut disebabkan oleh kesalahan manusia dan kesalahan 

manusia timbul oleh lingkungan yang ada. Apabila ada 
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kesalahan pada lingkungan sosial, itu dapat menimbulkan 

kesalahan pekerja melalui adanya perilaku tidak aman dan 

mungkin bersama kondisi tidak aman dapat menimbulkan 

kecelakaan yang berakibat pada adanya cedera atau 

kerusakan. Dengan pengertian yang sama, penghilangan 

salah satu faktor domino dapat mencegah kecelakaan yang 

mengakibatkan cedera. Penghilangan satu faktor yang 

menentukan ialah faktor nomor 3 yaitu unsafe action dan 

unsafe condition. Apabila tidak ada unsafe action dan unsafe 

condition, tidak akan terjadi kecelakaan. 

Teori domino ini kemudian dikembangkan oleh beberapa peneliti 

kecelakaan kerja, diantaranya: 

a) Bird: menambah teorema kelima, yaitu kesalahan 

perseorangan disebabkan oleh kesalahan manajerial dengan 

tidak menentukan kebijakan manajerial yang aman. 

b) Adam: sequence/urutan kedua ditambahkan dengan 

pernyataan bahwa dibelakang tindakan tidak aman dan 

kondisi tidak aman ada kesalahan manajerial dan supervise. 

c) Weaver: seperti Adam, mengubah sequence kedua dengan 

mengatakan bahwa unsafe action dan unsafe condition 

hanya merupakan gejala kecelakaan; yang menyebabkannya 

ialah manajemen yang buruk. 
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Teori-teori lain dikembangkan untuk mengetahui penyebab kecelakaan 

sebagai berikut : 

1)  Biased Liability Theory 

 Teori ini didasarkan pada kondisi apabila seseorang pekerja 

terlibat dalam suatu kecelakaan, kemungkinan pekerja yang sama 

terlibat dalam kecelakaan berikutnya dapat meningkat ataupun 

menurun dibandingkan dengan pekerja lainnya. Teori ini kecil 

sekali kontribusinya dalam pencegah kecelakaan. 

2)  Multiple Causation Theory 

 Teori ini merupakan pengembangan diri teori domino yang 

menyatakan bahwa untuk suatu kecelakaan, terdapat kemungkinan 

berbagai faktor yang berkontribusi, yaitu penyebab dan 

subpenyebab. Kombinasi faktor-faktor ini dapat mengakibatkan 

kecelakaan. Faktor yang berkontribusi dikategorikan dalam 2 

kelompok, yaitu: 

a) Bevahioural: yang termasuk didalamnya ialah faktor yang 

berhubungan dengan pekerja, seperti perilaku yang tidak sesuai 

dan kurangnya pengetahuan. Lemahnya keterampilan dan 

kondisi fisik serta mental yang tidak cukup baik. 

b) Environmental: termasuk unsur pengaman peralatan yang tidak 

tepat, penurunan kualitas peralatan, termasuk penggunaan 

dengan prosedur tidak aman. 
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3) The Energy Transfer Theory 

 Teori ini menyatakan bahwa pekerja yang cedera atau 

peralatan yang rusak terjadi karena adanya perubahan energi yang 

untuk setiap perubahan energi terdapat sumber, jalur, atau media 

Antara sumber dan penerima serta penerima. Teori ini cukup 

berguna untuk menentukan penyebab dan mengevaluasi bahaya 

energi dan metodologi pengendaliannya, yaitu melalui adanya 

pemahaman faktor enegi transfer. Pengendalian faktor energi 

transfer pada sumber, yaitu melalui eliminasi sumber, perubahan 

pada desain atau spesifikasi elemen pada tempat kerja, dan 

pemeliharaan untuk pencegahan. Pada jalur dari energi transfer 

dapat dimodifikasi melalui: penutupan/pengaman jarak, 

pemasangan barrier atau absorber, dan penggunaan isolator. 

Sementara itu, pada penerima untuk faktor energi transfer, dapat 

mengadopsi cara-cara seperti penurunan paparan dan pemakaian 

alat pelindung diri. 

4)  Structure of Accidents 

Keyakinan bahwa setiap kecelakaan mempunyai penyebab 

mendorong kita untuk mengetahui faktor-faktor yang menentukan 

terjadinya kecelakaan. Dengan mengetahui faktor-faktor ini, akar 
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penyebab diharapkan dapat diisolasi sehingga tahap berikutnya 

untuk mencegah berulangnya kembali kecelakaan dapat 

dilaksanakan. Struktur kecelakaan diketahui dengan mencari 

jawaban atas pertanyaan ―mengapa‖ untuk setiap urutan kejadian 

kecelakaan.   

i)  Kerugian Pada Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan dikelompokan ke dalam dua kategori, yaitu parah 

dan tidak parah. Kecelakaan tidak parah menyebabkan 

kehilangan hari kerja, contohnya tergores, atau terjadi kegagalan 

sIstem yang menyebabkan konsekuensi minor seperti kerusakan 

selang bertekanan rendah dan menyemprotkan air dingin. 

Kecelakaan parah mencakup baik kecelakaan dengan atau hampir 

terjadi kehilangan hari kerja atau yang dikatakan sebagai near 

miss. Contoh kecelakaan near miss misalnya seorang pekerja 

jatuh dari tangga rendah,tetapi tidak cedera (hal ini lain kali dapat 

dengan mudah menyebabkan kaki patah atau cedera yang lebih 

parah). Pekerja yang terkena aliran listrik tegangan rendah 

(apabila terkena tegangan listrik lebih dari 75 volts DC atau 40 

volts AC) tergolong kecelakaan serius. Ada beberapa kerugian 

pada kecelakaan kerja, yaitu: 
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j) Cedera dan Kematian 

Jenis-jenis cedera fisik yang dapat menimpa pekerja dalam suatu 

kecelakaan kerja dapat sangat beragam, mulai dari kecelakaan 

ringan yang hanya memerlukan tindakan P3K (Pertolongan 

Pertama Pada Kecelakaan), sampai pada kematian. Klarifikasi 

cedera fisik dalam kecelakaan kerja sering diklasifikasikan 

menurut jenis cedera yang ada dalam perusahaan asuransi yang 

dapat memberikan biaya perawatan dan santunan dalam 

kecelakaan kerja. 

Tabel II . 1 

Tabel Klasifikasi Bagian Tubuh Jenis Cedera 

No. Bagian 

Tubuh 

No. Bagian 

Tubuh 

No. Jenis 

Jejas 

1. Kepala dan 

muka 

12. Pinggul  1. Amputasi  

2. Leher dan 

bahu 

13. Tungkai atas 

dan lutut kiri 

2. Terkilir, 

memar 

3. Lengan atas 

dan siku kiri 

14. Tungkai atas 

dan lutut 

kanan  

3. Patah 

tulang 

4. Lengan atas 

dan siku 

kanan 

15. Pergelangan 

dan kaki kiri 

4. Jejas 

dalam luka 

sayat 
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No. Bagian 

Tubuh 

No. Bagian 

Tubuh 

No. Jenis 

Jejas 

5. Pergelangan 

dan tangan 

kiri 

16. Pergelangan 

dan kaki 

kanan 

5. Luka bakar 

6. Pergelangan 

dan tangan 

kanan 

 

17. Jari-jari kaki 

kiri 

6. Luka 

ringan 

8.  Jari-jari 

tangan kanan 

19. Mata 8. Dan lain-

lain 

9. Punggung  20. Seluruh badan    

10. Dada dan 

rusuk 

21. Kematian    

11. Tulang rusuk     

Sumber : Siti Salami, Indah Rachmatiah, dkk. (2016). Kesehatan 

dan Keselamatan Lingkungan Kerja. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

k) Kehilangan Hari dan Jam Kerja  

Suatu kecelakaan kerja dapat mengakibatkan cedera pada 

pekerja sedemikian rupa sehingga pekerja tersebut tidak dapat 

bekerja kembali pada hari yang sama. Ini yang dimaksud 

dengan adanya kehilangan hari kerja akibat kecelakaan. 

Kerugian bagi perusahaan dengan tidak masuknya kembali 
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pekerja tersebut adalah dari aspek sumber daya pekerja tersebut 

dan juga berkonsekuensi pada upah yang tetap diberikan oleh 

perusahaan. Untuk pekerja dengan keahlian khsus, ketiadaan 

pekerja tersebut dapat merugikan perusahaan. Semakin lama 

seorang pekerja tidak dapat bekerja karena cedera, semakin 

besar hari hilang, kerugian yang diterima perusahaan semakin 

tinggi. 

l) Kerugian/Kerusakan Properti atau Peralatan 

Ketika terjadi kecelakaan, maka tidak mustahil terjadi 

adanya kerusakan peralatan seperti bangunan, material, 

fasilitas, dll. Kerugian karena kerusakan peralatan ini sering 

sekali tidak dicatat ataupun didata ketika kecelakaan terjadi. 

Padahal, secara riil, kerugian yang timbul pada bangunan 

ataupun peralatan harus ditanggung oleh perusahaan. Tidak 

banyak perusahaan yang mengasuransikan bangunan dan 

peralatan pada perusahaan asuransi sehingga apabila hal ini 

terjadi, kerugian yang ditimbulkan akibat kerusakan bangunan 

dan peralatan merupakan biaya yang mau tidak mau harus 

dikeluarkan oleh perusahaan. Beberapa perusahaan, khususnya 

yang mengoperasikan peralatan dan bangunan yang sangat 

spesifik dan khusus serta mahal, mengasuransikan peralatan 

pentingnya. 
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Besar kerugian akibat kerusakan peralatan sangat 

bergantung pada jenis kegiatan perusahaan. Semakin mahal 

peralatan yang digunakan, biasanya semakin besar kerugian 

yang ditimbulkan. Sebagai ilustrasi, pada perusahaan atau 

kegiatan perminyakan dan gas, banyak digunakan peralatan 

yang besar dan mahal, sedangkan pada perusahaan seperti 

garmen atau tekstil, biasanya biaya kerugian kerusakan 

peralatan kerja lebih kecil. 

Adanya potensi kerusakan atau peralatan akibat kecelakaan 

ini juga dapat menjadi sumber motivasi untuk mencegah 

kecelakaan. Untuk perusahaan atau kegiatan perminyakan dan 

gas, karena kerugian yang dapat ditimbulkan besar, pencegahan 

kecelakaan yang dapat menimbulkan kerugian dan peralatan 

sangat diprioritaskan. 

m) Biaya kecelakaan  

Setiap kecelakaan kerja dapat menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan, baik berupa cedera bagi pekerja yang mengalami 

kecelakaan, kehilangan jam dan/atau hari kerja, maupun dapat 

menimbulkan kerugian karena rusaknya peralatan. Kerugian-

kerugian ini berasosiasi dengan biaya kecelakaan yang harus 

dikeluarkan. Secara umum, biaya kecelakaan dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu: 
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1)  Biaya langsung adalah biaya yang kelihatan harus dikeluarkan 

dalam suatu kecelakaan kerja yang mencakup: 

a)  Biaya kompensasi dan santunan; 

b) Biaya pertolongan pertama; 

c)  Biaya pengobatan/operasi dan perawatan; dan 

 

 

2)  biaya tidak langsung adalah biaya tersembunyi yang 

merupakan biaya konsekuensi karena adanya kecelakaan. Yang 

termasuk kedalam biaya tidak langsung ialah: 

a) Biaya proses penurunan produksi karena terganggunya 

proses produksi akibat terjadinya kecelakaan; 

2. Biaya kehilangan upah (man-hours) karena pekerja yang 

terkena kecelakaan tidak dapat bekerja ataupun akibat pekerja 

lain yang tidak bekerja karena menolong saat terjadinya 

kecelakaan; 

3. Biaya (man-hours) untuk melakukan training kepada pekerja 

pengganti atau kerja lembur; dan  

4. Biaya perbaikan kerusakan material dan peralatan. 

 

Biaya langsung biasanya sudah dimasukkan ke dalam biaya 

yang ditangani melalui asuransi, sedangkan biaya tidak langsung 

tidak termasuk dalam cakupan biaya klaim asuransi. Dari 
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pengamatan dan pencatatan, besar biaya tidak langsung ternyata 

seiring jauh lebih besar daripada biaya langsung. Fenomena ini 

digambarkan sebagai kondisi fenomena gunung es, yakni bagian es 

yang tidak kelihatan jauh lebih besar daripada bagian es yang 

kelihatan di permukaan air. Untuk melihat perbedaan biaya 

langsung dan biaya tidak langsung ini dapat dilihat gambar 

dibawah ini : 

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar II . 1 

Biaya Kecelakaan Kerja 

n) Perkiraan biaya kecelakaan 

Biaya kecelakaan ini dapat diperkirakan dengan melakukan 

pencatatan, dokumentasi yang sistematis, dan analisis statistik 

kecelakaan kerja yang terjadi di perusahaan. Hal ini sudah 
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dilakukan oleh Robinson (2016) yang melakukan pengolahan data 

terhadap ribuan data kecelakaan kerja yang terjadi pada industri 

jasa konstruksi di Amerika Serikat. Hasil pengolahan data biaya 

kecelakaan oleh Robinson ini dikenal menjadi matriks perkiraan 

biaya kecelakaan Robinson. 

Matriks Robinson ini mempunyai beberapa aspek yang penting 

seperti: 

1) Efektif karena biaya kecelakaan harus dimasukkan dalam 

laporan biaya; 

2) Memperhitungkan biaya tidak langsung yang tidak 

diasuransikan; 

3) Mempunyai kemampuan untuk menerima umpan balik 

(feedback) yang dapat dimasukkan setiap saat. 

Selain itu, agar dapat diterima dan diterapkan pada proyek, metode 

pengolahan data juga bersifat: 

1) Murah, baik dari segi pengembangan metode, implementasi, 

maupun operasionalnya; 

2) Sederhana sehingga mudah untuk dimengerti, diterapkan, dan 

digunakan; 

3) Fleksibel karena mudah diadaptasikan terhadap berbagai 

perubahan kondisi perusahaan; 

4) Harus menyeluruh yang dapat menyelesaikan berbagai 

kecelakaan kerja yang terjadi. 
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Robinson melakukan pendekatan statistik kecelakaan kerja 

menggunakan biaya kecelakaan langsung dari kecelakaan-

kecelakaan yang telah terjadi selama 3 tahun lebih. Data-data 

kecelakaan ini kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga klasifikasi 

variabel, yaitu: 

1) Bagian badan yang terluka (kepala, leher, lengan, dan 

sebagainya); 

2) Sifat jejas (patah tulang, amputasi, luka sayat, dan sebagainya); 

3) Ada tidaknya kehilangan hari kerja. 

Matriks robinson ini dibuat dengan melakukan tahapan-tahapan 

yang secara prinsip meliputi hal berikut. 

1.Megumpulkan data dari jenis-jenis kecelakaan kerja yang 

terjadi pada kurun waktu lebih dari 3 tahun berupa 

  Sifat jejas; 

  Bagian badan yg terkena; 

  Biaya langsung; 

a. Biaya P3K; 

b. Biaya pengobatan/perawatan; 

c. Biaya pengangkutan; 

d. Gaji pegawai yang sakit; dan 

e. Besar santunan. 

  Biaya tidak langsung 
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a. Kehilangan jam kerja pekerja lain yang tidak terluka 

(ikut melihat) 

b. Kehilangan jam kerja pekerja lain yang tidak terluka 

(ikut menolong) 

c. Kehilangan jam kerja bagi pengawas 

d. Biaya lembur untuk menaikkan produksi 

e. Biaya memperbaiki/mengganti peralatan 

f. Biaya lain: menyewa pegawai, menyewa alat, dan 

pelatihan pegawai baru. 

 

6. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

  Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor 

penting dalam mempengaruh kinerja karyawan. Karena 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu 

perusahaan. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik 

apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara 

optimal, sehat, aman, dan nyaman. Oleh karena itu penentuan 

dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan sangat 

menetukan keberhasilan dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Kondisi kerja yang baik serta nyaman akan dapat tercipta 
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dengan adanya penyusunan organisasi secara baik dan benar. 

Terciptanya suasana kerja sangat dipengaruhi oleh struktur 

organisasi yang ada di dalam organisasi. 

Menurut (DR. Muhammad Busro 2017, 301) menyatakan 

bahwa:  

 ―Lingkungan kerja adalah wahana yang ada di 

dalam organisasi baik lingkungan fisik, lingkungan 

sosial, maupun lingkungan virtual yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja karyawan 

dan kinerja perusahaan secara berkesinambungan‖. 
 

b. Tempat Kerja Yang Sesuai Dengan Manusia 

  Lingkungan kerja pada umumnya dibagi menjadi 

dua yaitu : lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. 

Lingkungan fisik dalam arti semua keadaan yang terdapat di 

sekitar tempat kerja, akan mempengaruhi pegawai baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung. 

1) Lingkungan fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu : 

a) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan 

pegawai seperti : kursi, meja, dan peralatan kerja. 

b) Lingkungan perantara atau lingkungan umum seperti : 

rumah, kantor, pabrik, sekolah. 

2) Lingkungan kerja non fisik seperti : kerjasama antar 

karyawan, komunikasi , dan hubungan antar karyawan. 

 Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik 

terhadap pegawai, maka langkah pertama adalah harus 
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mempelajari manusia, baik mengenai sifat dan tingkah lakunya 

maupun mengenai fisiknya. Kemudian digunakan sebagai dasar 

memikirkan lingkungan fisik yang sesuai. 

 Khusus untuk merangsang lingkungan yang langsung 

berhubungan dengan pegawai, maka perlu dipelajari terlebih 

dahulu apa yang disebut biomekanik dan antropometri. 

Biomekanik dan antropometri merupakan dua cabang ilmu yang 

mempunyai sasaran penelitian sama yaitu, manusia, hanya masing-

masing meninjau dari dua segi yang berbeda. Biomekanik 

mempelajari manusia dari segi kemampuannya seperti : kekuatan, 

daya tahan, kecepatan, dan ketelitian. Sedangkan antropometri 

mempelajari manusia dari segi keadaan dan ciri fisiknya seperti : 

dimensi linier, volume, dan berat. Suatu lingkungan yang baik 

merupakan hasil penggabungan dari kedua macam penelitian. 

 Berikut ini adalah perancangan yang perlu dilakukan agar 

tempat kerja dapat dikatakan nyaman atau sesuai yaitu : 

1) Perancangan berdasarkan individu ekstrim 

Prinsip ini digunakan apabila mengharap fasilitas yang akan 

dirancang dapat dipakai dengan nyaman oleh sebagian besar 

pegawai yang akan  memakainya. 

2) Perancangan fasilitas yang bisa disesuaikan 
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Prinsip ini digunakan untuk merancang suatu fasilitas agar fasilitas 

dapat menampung/dipakai dengan nyaman oleh semua pegawai 

yang mungkin memerlukannya. Contoh : kursi pengemudi mobil 

yang dapat diatur maju-mundur dan kemiringan sandarannya, 

tinggi kursi, tinggi permukaan meja yang dapat disesuaikan. 

3) Perancangan fasilitas berdasarkan harga rata-rata para 

pemakainya 

Prinsip ini hanya digunakan apabila perancangan didasarkan pada 

harga ekstrim tidak mungkin dilaksanakan, dan tidak layak 

menggunakan prinsip perancangan yang bisa disesuaikan. Prinsip 

berdasarkan harga ekstrim tidak mungkin dilaksanakan bila lebih 

banyak rugi daripada untungnya. Artinya hanya sebagian kecil dari 

pegawai yang merasa enak dan nyaman ketika menggunakan 

fasilitas tersebut. Sedangkan jika fasilitas tersebut dirancang 

berdasarkan fasilitas yang dapat disesuaikan, tidak layak karena 

mahal biayanya. 

4) Kondisi lingkungan kerja yang mempengaruhi kegiatan 

manusia 

 Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan 

baik, sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila 

diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai. 

Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila 

manusia dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, 
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aman, dan nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat 

akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi, keadaan 

lingkungan yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu 

yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan 

system kerja yang efisien. Banyak faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja. 

 Berikut ini beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan 

kemampuan manusia/pegawai yaitu : 

a) Penerangan/cahaya di tempat kerja 

b) Temperatur/suhu udara di tempat kerja 

c) Sirkulasi udara di tempat kerja 

d) Kebisingan di tempat kerja 

e) Keamanan di tempat kerja 

Berikut ini akan diuraikan masing-masing faktor tersebut dikaitkan 

dengan kemampuan manusia 

1) Penerangan/cahaya di tempat kerja 

 Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya 

bagi pegawai guna mendapat keselamatan dan kelancaran 

kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya 

penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 

menyilaukan. Cahaya yang  
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kurang jelas (kurang cukup) mengakibatkan penglihatan 

menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, 

banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya 

menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan 

pekerjaan, sehingga tujuan organisai/perusahaan sulit 

dicapai. 

Pada dasarnya, cahaya dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu : 

a) Cahaya alam yang berasal dari sinar matahari. 

b) Cahaya buatan, berupa lampu. 

Cahaya buatan terdiri dari 4 macam, yaitu : 

a) Cahaya langsung 

b) Cahaya setengah langsung 

c) Cahaya tidak langsung 

d) Cahaya setengah tidak langsung 

 Untuk mengukur kesatuan jumlah cahaya disebut 

“Foot Candle”. Foot Candle adalah banyaknya cahaya 

yang dipancarkan dari sumber cahaya sebuah lilin 

berukuran biasa di suatu benda yang berjarak satu kaki 

(30,48 cm) dari sebuah lilin berukuran biasa. Kemampuan 

mata untuk dapat melihat obyek dengan jelas ditentukan 

oleh : ukuran obyek, derajat kontras di antara obyek di 
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sekelilingnya, luminensi (brightness) dan lamanya 

melihat. Yang dimaksud dengan derajat kontras adalah 

perbedaan derajat terang relatif antara obyek dengan 

sekelilingnya, sedangkan luminensi berarti arus cahaya 

yang dipantulkan oleh obyek. 

2) Temperatur di tempat kerja  

 Dalam keadaan normal tiap anggota tubuh manusia 

mempunyai temperatur yang berbeda. Tubuh manusia 

selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan normal, 

dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar 

tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri 

tersebut ada batasnya yaitu tubuh manusia masih dapat 

menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar jika 

perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% 

untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin, dari 

keadaan normal tubuh. 

 Tubuh manusia dapat menyesuaikan diri karena 

kemampuannya untuk melakukan proses konveksi, 

radiasi dan penguapan jika terjadi kekurangan atau 

kelebihan panas. Menurut hasil penelitian apabila 

temperatur udara lebih rendah dari 17°C, berarti 

temperatur udara ini ada di bawah kemampuan tubuh. 



39 
 

 
 

Untuk menyesuaikan diri (35% di bawah normal), maka 

tubuh manusia akan mengalami kedinginan, karena 

hilangnya panas tubuh yang sebagian besar diakibatkan 

oleh konveksi dan radiasi, sebagian kecil akibat 

penguapan. Sebaliknya apabila temperatur udara 

terlampau panas akibat konveksi dan radiasi yang jauh 

lebih besar dari kemampuan tubuh untuk mendinginkan 

diri melalui sistem penguapannya, menyebabkan 

temperatur tubuh menjadi ikut naik melebihi tingginya 

temperatur udara. Temperatur yang telalu dingin akan 

menurunkan gairah kerja. Sedangkan temperatur yang 

terlalu panas akan mengakibatkan cepat kelelahan dan 

banyak melakukan kesalahan pada saat bekerja. 

3) Sirkulasi udara di tempat kerja 

 Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh 

makhluk hidup untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu 

untuk proses metebolisme. Udara di sekitar dikatakan 

kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah 

berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-

bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. Kotornya 

udara dapat dirasakan dengan sesak napas, dan ini tidak 

boleh dibiarkan berlangsung terlalu lama, karena akan 
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mempengaruhi kesehatan tubuh dan akan mempercepat 

proses kelelahan. 

 Sumber utama adanya udara segar adalah adanya 

tanaman di sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan 

penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh manusia. Dengan 

cukupnya oksigen di sekitar tempat kerja, ditambah 

dengan pengaruh secara psikologis akibat adanya 

tanaman di sekitar tempat kerja, keduanya akan 

memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa 

sejuk dan segar selama bekerja akan membantu 

mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah 

bekerja. 

4) Kebisingan di tempat kerja 

 Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para 

pakar untuk mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi 

yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, 

karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut 

dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak 

pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi, 

bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius bias 

menyebabkan kematian. Karena pekerjaan membutuhkan 

konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan 
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agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan 

efisien sehingga produktivitas kerja meningkat. 

 Ada tiga aspek yang menentukan kualitas suatu 

bunyi, yang bias menentukan tingkat gangguan terhadap 

manusia, yaitu : 

a) Lamanya kebisingan 

b) Intensitas kebisingan 

c) Frekuensi kebisingan 

 Makin lama telinga mendengar kebisingan, makin 

buruk akibatnya, di antaranya pendengaran dapat makin 

berkurang. Intensitas biasanya diukur dengan satuan 

desibel (DB), yang menunjukkan besarnya arus energi 

persatuan luas. Frekuensi yang menunjukkan jumlah 

gelombang suara yang sampai di telinga setiap detik, 

dinyatakan dalam jumlah getaran atau Hertz (Hz). 

5) Keamanan di tempat kerja 

 Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja 

tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan 

adanya keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu faktor 

keamanan perlu diwujudkan keberadaannya. Salah satu 

upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat 

memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Pengamanan 

(SATPAM). 
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7. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian kinerja 

 Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 

dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Menurut (Anwar Prabu Mangkunegara 2016, 63) menyatakan 

bahwa : 

 ―Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya‖.  

 Oleh karena itu disimpulkan bahwa kinerja SDM adalah 

prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun 

kuantitas yang dicapai SDM persatuan periode waktu dalam 

melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.  

 

b. Pengertian Penilaian Kinerja 

  Menurut (A.A. Anwar Prabu Mangkunegara 2017, 10) 

dalam buku yang berjudul Evaluasi Kinerja SDM menyatakan 

bahwa : ―Penilaian prestasi kerja adalah suatu proses yang 
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digunakan pimpinan untuk menentukan apakah seorang karyawan 

melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab‖. 

 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja 

 Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor 

kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini 

sesuai dengan pendapat keith davis dalam (A.A. Anwar Prabu 

Mangkunegara 2017, 13) yang merumuskan bahwa : 

  Human performance   : ability x motivation 

 Motivation    : attitude x situation 

 Ability     : knowledge x skill 

Penjelasan : 

1) Faktor Kemampuan (Ability) 

 Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + 

skill). Artinya, pimpinan dan karyawan yang memiliki IQ di 

atas rata-rata (IQ 110-120) apalagi IQ superior, very superior, 

gifted, dan genius dengan pendidikan yang memadai untuk 

jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-

hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal. 
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2) Faktor Motivasi (motivation) 

 Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan 

karyawan terhadap situasi kerja (situation) di lingkungan 

organisasinya. Mereka yang bersikap (pro) terhadap situasi 

kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja tinggi dan 

sebaliknya jika mereka bersikap negatif (kontra) terhadap 

situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang rendah. 

Situasi kerja yang dimaksud mencakup antara lain hubungan 

kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinan, pola 

kepemimpinan kerja dan kondisi kerja. 

 

d. Aspek-Aspek Standar Pekerjaan dan Kinerja 

Menurut (Malayu S.P Hasibuan 2017, 18) menyatakan bahwa 

aspek-aspek yang dinilai kinerja mencakup sebagai berikut : 

a) Kesetiaan 

b) Hasil Kerja 

c) Kejujuran 

d) Kedisiplinan 

e) Kreativitas 

f) Kerjasama 

g) Kepemimpinan 

h) Kepribadian 

i) Prakarsa 
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j) Kecakapan 

k) Tanggung Jawab 

 

B. Hasil Penelitian terdahulu 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian 

terdahulu sebagai dasar perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang dikaji merupakan topic yang berhubungan 

dengan manajemen sumber daya manusia. Penulis mengambil beberapa 

hasil dari penelitian terdahulu yang variabelnya berhubungan dengan 

variabel yang saat ini penulis teliti. 
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Tabel II . 2 

Tabel penelitian terdahulu 

No. Nama Penulis Judul Skripsi Hasil Penelitian 

1. Vennie 

Andelina (2016) 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan pada 

Sekolah Citra Kasih 

Berdasarkan hail 

jawaban kuisioner 

dengan jumlah sampel 

sebanyak 50 

responden yang 

disebarkan oleh 

penulis menyatakan 

bahwa sebanyak 80% 

responden menjawab 

sangat setuju 

mengenai lingkungan 

kerja pada Sekolah 

Citra Kasih sangat 

mempengaruhi 

kinerja karyawan. 
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No. Nama Penulis Judul Skripsi Hasil Penelitian 

  Kinerja Karyawan 

Pada PT. Multisari 

Langgeng 

responden yang 

menyatakan bahwa 

lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh 

yang kuat terhadap 

kinerja karyawan, 

lingkungan kerja 

yang layak dan baik 

akan berpengaruh 

dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

3 Afrizal 

Firmanzah 

(2017) 

Pengaruh Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi Pada 

Karyawan PT. PLN 

Distribusi Jawa Timur) 

Pengaruh secara 

simultan (bersama-

sama) tiap variabel 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan dilakukan 

dengan pengujian F-

test. Dari hasil 

analisis  
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No. Nama Penulis Judul Skripsi Hasil Penelitian 

   regresi linier 

berganda diperoleh 

variabel bebas 

mempunyai pengaruh 

signifikan secara 

simultan terhadap 

kinerja karyawan 

sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

pengujian terhadap 

hipotesis yang 

menyatakan bahwa 

adanya pengaruh 

secara bersama-sama 

4 Lis Diana (2018) Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. 

Yokomindo Makmur 

Perkasa 

Berdasarkan hasil 

penelitian dari 

jawaban kuisioner 

dengan jumlah 

sampel sebanyak 67 

responden  
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No. Nama Penulis Judul Skripsi Hasil Penelitian 

   menyatakan bahwa 

sebanyak 48,88% 

menjawab setuju 

mengenai lingkungan 

kerja pada PT. 

Yokomindo Makmur 

Perkasa kurang baik 

sehingga perlu 

diperbaiki kembali 

khususnya 

temperatur dan 

aroma/bau tidak 

sedap pada 

lingkungan di tempat 

kerja kedepannya. 

5 Anwar 

Andryawan 

Gozaly (2019) 

Pengaruh Motivasi dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. 

Inti Prima Indonesia 

Lingkungan kerja 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT. 

Inti Prima Indonesia. 
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No. Nama Penulis Judul Skripsi Hasil Penelitian 

   Hasil perhitungan 

koefisien determinasi 

sebesar 52,5% yang 

artinya lingkungan 

kerja memberikan 

pengaruh sebesar 

52,5% terhadap 

kinerja karyawan dan 

sisanya 47,5% 

dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak 

dapat dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

Sumber : Penelitian Terdahulu 
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C. Kerangka Pemikiran 

Gambar II . 2 

Kerangka Pemikiran 

 

   

 H1 

 

 H2 

  

 

 H3 

Sumber : Penulis 

 

D. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang menjadi panduan penelitian, 

maka perumusan hipotesa sebagai berikut : 

H1      : Diduga kesehatan dan keselamatan kerja (K3) berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

H2       : Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan.  

H3       : Diduga kesehatan dan keselamatan kerja (K3) serta lingkungan 

kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Kinerja 

Karyawan(Y) 

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 

(X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis untuk mendapatkan jawaban pemecahan 

masalah terhadap peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan sumber 

daya manusia (SDM), maka jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. 

Menurut (Sugiyono 2016, 35) menyatakan bahwa : 

―Penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keadaan 

variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel 

berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan 

variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain‖. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif. 

Dengan banyaknya fenomena-fenomena yang terjadi di perusahaan 

khususnya tentang sumber daya manusia (SDM), penulis berusaha untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti. Dan penulis 

memperkecil masalah tersebut agar penulis lebih fokus dalam meneliti 

masalah yang akan penulis teliti. 
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B. Objek Penelitian 

1. Sejarah PLN 

Berawal di akhir abad 19, bidang pabrik gula dan pabrik 

ketenagalistrikan di Indonesia mulai ditingkatkan saat beberapa 

perusahaan asal Belanda yang bergerak di bidang pabrik gula dan 

pabrik teh mendirikan pembangkit tenaga lisrik untuk keperluan 

sendiri. Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan 

perusahaan-perusahaan Belanda tersebut oleh Jepang, setelah Belanda 

menyerah kepada pasukan tentara Jepang di awal Perang Dunia II. 

Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia 

II pada Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. 

Kesempatan ini dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik 

melalui delagasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama 

dengan Pemimpin KNI Pusat berinisiatif menghadap Presiden 

Soekarno untuk menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada 

Pemerintah Republik Indinesia. Pada 27 Oktober 1945, Presiden 

Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas di bawah Departemen 

Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas pembangkit tenaga 

listrik sebesar 157,5 MW. 

Pada tanggal 1 januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah 

menjadi BPU-PLN (Bada Pemimpin Umum Perusahaan Listrik 

Negara) yang bergerak di bidang listrik, gas dan kokas yang 
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dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang sama, 2 (dua) 

perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai 

pengelola tenaga listrik milik negara dan Perusahaan Gas Negara 

(PGN) sebagai pengelola gas diresmikan. 

Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, 

status Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan 

Umum Listrik Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha 

Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik 

bagi kepentingan umum. 

Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan 

kesempatan kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis 

penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994 status PLN beralih dari 

Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga 

sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan umum 

hingga sekarang. 
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2. Visi dan Misi PT. PLN (Persero) 

a. Visi PT. PLN (Persero) 

Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh   

kembang, Unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada Potensi 

Insani. 

 

b. Misi PT. PLN (Persero) 

1) Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, 

berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan 

pemegang saham. 

2) Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat. 

3) Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 

ekonomi. 

4) Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
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3. Struktur Organisasi 

 

Keterangan bagian yang diteliti yaitu : 

a. ASMAN PERENCANAAN 

b. ASMAN KONSTRUKSI 

c. ASMAN JARINGAN 
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4. Uraian Tugas 

a. Manajer  

1) Membagi tugas dan memberi arahan kepada bawahan dalam 

rangka pelaksanaan tugas. 

2)  Menetapkan program kerja peningkatan kinerja. 

3) Menetapkan standar manajemen konstruksi. 

4) Mengendalikan pelaksanaan K3 di wilayah Area. 

5) Mengendalikan komunikasi dan hubungan kerja internal dan 

eksternal dengan stakeholders perusahaan. 

6) Berkoordinasi dengan kantor distribusi serta menyesuaikan atas 

permasalahan hukum dilingkungan wilayah Area. 

7) Mengevaluasi atas penyusunan dan pencapaian TMP Area. 

8) Mengontrol hubungan baik dengan serikat pekerja perusahaan. 

9) Menjamin terlaksana Good Corporate Governance dalam 

pengelolaan perusahaan. 

10) Menjaga iklim perusahaan dengan hubungan yang harmonis 

baik internal maupun ekternal. 

b. Asisten Manajer Perencanaan 

1) Membagi tugas dan memberi arahan kepada bawahan dalam 

rangka pelaksanaan tugas.  
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2) Mengendalikan realisasi anggaran dan investasi secara berkala 

untuk pengendalian anggaran. 

3) Mengelola pengoperasian Sistem Teknologi Informasi. 

4) Mengelola proses pemantauan, pemetaan, pemutakhiran data 

jaringan serta pelanggan existing.  

5) Membuat laporan berkala sesuai bidangnya. 

6) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya. 

c. Asisten Manajer Kontruksi 

1) Membagi tugas dan memberi arahan kepada bawahan dalam 

rangka pelaksanaan tugas. 

2) Mengendalikan pekerjaan pembangunan jaringan distribusi. 

3) Melaksanakan efisiensi operasi konstruksi distribusi. d. 

Memantau realisasi pelaksanaan investasi untuk pelaporan 

kepada manajemen. 

4)  Mengendalikan pelaksanaan penyambungan tenaga listrik.  

5) Mengelola pergudangan dan persediaan materai distribusi. 

6) Mengendalikan proses pengadaan barang dan jasa. h. Membuat 

laporan berkala sesuai bidangnya. 

7) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya. 

d. Asisten Manajer Jaringan 

1)  Membagi tugas dan memberi arahan kepada bawahan dalam 

rangka pelaksanaan tugas.  
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2) Mengusulkan rencana pengembangan sistem operasi distribusi 

untuk mengoptimalkan beban dan jaringan efisiensi distribusi.  

3) Melakukan pengendalian atas tercapainya efisiensi operasi dan 

pemeliharaan asset jaringan distribusi respon time, recovery 

time dan jumlah gangguan. 

e. Asisten Manajer Niaga 

1) Bertanggung jawab atas pelaksanaan strategi pemasaran. 

2) Peningkatan pelayanan pelanggan, tata usaha langganan serta 

pembinaan terhadap UPJ sesuai fungsi pekerjaannya. 

3) Menyusun rencana kerja dan anggaran strategi pemasaran, 

peningkatan pelayanan, dan tata usaha langganan. 

4) Melakukan riset dan segmentasi pasar. 

5) Melaksanakan analisa dan evaluasi kinerja pemasaran, 

pelayanan pelanggan serta tata usaha langganan 

6) Membuat Surat Ijin Penyambungan (SIP), mengelola dan 

mengevaluasi Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SP 

JBTL) pelanggan besar agar tercapai tertib administrasi 

7) Mengkoordinir pemasaran kreatif, promosi produk / penjualan 

dan sosialisasi produk, perubahan harga jual listrik 

f. Asisten Manajer Transaksi Energi Listrik 

1) Membagi tugas dan memberi arahan kepada bawahan dalam 

rangka pelaksanaan tugas.  
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2) Melakukan analisa dan evaluasi energi.  

3) Menangani akurasi transaksi energi listrik internal perusahaan 

dengan Unit Lain dan pelanggan.  

4) Menyusun dan melaksanakan program penurunan susut non-

teknis. 

5) Mengendalikan kegiatan pemasangan, perubahan daya, 

pemutusan dan pemeliharaan APP.  

6) Mengendaikan operasi dan pemeliharaan AMR dan sistem 

telekomunikasi.  

7) Mengelola penurunan saldo tunggakan.  

8) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya. 

g. Asisten Manajer Keuangan, Sumber Daya Manusia, dan 

Administrasi 

1)  Membagi tugas dan memberi arahan kepada bawahan dalam 

rangka pelaksanaan tugas.  

2) Mengelola fungsi keuangan.  

3) Mengelola fungsi akuntansi.  

4) Mengelola peningkatan pelayanan pelanggan.  

5) Mengelola peningkatan Integritas Layanan Publik ILP.  

6) Mengoptimalkan human capital.  

7) Mengelola sarana kerja fasilitas kantor.  

8) Mengelola fungsi administrasi umum.  
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9) Mengelola fungsi kehumasan.  

10) Melaksanakan koordinasi dan memberikan pengarahan kepada 

Rayon.  

11) Membuat laopran berkala sesuai bidangnya.  

12) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya. 

h. Supervisor Pelaksana Pengadaan 

1) Mengkaji berkas pengadaan dari user terkait (jaringan, KSA, 

transaksi, niaga, konstruksi, dan perencanaan). 

2) Memastikan harga pengadaan dalam batas normal. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini menggunakan dua jenis 

data yaitu sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Menurut (Sugiyono 2017, 10) menyatakan bahwa : 

―Data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara, 

penyebaran kuisioner, dan studi lapangan‖. 

b. Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono 2017, 10) menyatakan bahwa : 

―Data dokumentasi atau data yang diperoleh dari referensi 

buku-buku dan sumber-sumber lain yang berkaitan 

dengan masalah atau variabel yang diteliti‖. 
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2. Sumber Data 

Dalam teknik pengumpulan data terdapat dua jenis data yang 

digunakan, yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

Menurut (Sugiyono 2016, 225) menyatakan bahwa : 

―Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data‖. 

b. Sumber Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono 2016, 225) menyatakan bahwa : 

―Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen‖. 

 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut (Sugiyono 2016, 80) menyatakan bahwa :  

―Populasi adalah suatu wilayah yang dikenai generalisasi yang 

didalamnya terdapat objek ataupun subjek penelitian dengan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang dilakukankan oleh peneliti 

untuk kemudian ditelaah dan ditarik kesimpulannya. 

 

Populasi karyawan Bagian Teknisi PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol 

sebanyak 54 orang. 

 

 

 



63 
 

 
 

2.  Sampel 

Menurut (Sugiyono 2016, 81) menyatakan bahwa : 

―Sampel adalah suatu bagian tertentu yang ditarik dari jumlah 

yang ada dalam suatu populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili)‖. 

 

Sampel penelitian ini diambil dari populasi seluruhnya yaitu sebanyak 

54 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Teknik Pengumpulan Data Primer 

a. Wawancara  

Menurut (Sugiyono 2016, 137) menyatakan bahwa : 

―Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respoden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil‖. 

b. Kuisioner  

Menurut (Sugiyono 2016, 142) menyatakan bahwa : 

―Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan 

atau statement tertulis kepada respoden untuk dijawab‖. 
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c. Observasi  

Menurut (Sutrisno Hadi 2016, 145) menyatakan bahwa : 

―Observasi adalah suatu proses kompleks, suatu proses yang 

tersusun sebagai proses biologis maupun psikologis. Dua di 

antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.‖ 

 

2.  Teknik Pengumpulan Data Sekunder 

  Berdasarkan teknik pengumpulan data sekunder sesuai dengan 

pengertian data sekunder menurut (Sugiyono 2017, 10). Penulis 

memperoleh informasi dari kajian pustaka yaitu teknik pengumpulan 

data yang diperoleh dari buku-buku referensi atau hasil penelitian 

terdahulu. 
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F. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Tabel III . 1 

Tabel Operasional Variabel 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Kesehatan dan 

Keselamatan 

Kerja (X1) 

Penyebab 

Kecelakaan Kerja 

 

 

Mencegah 

Kecelakaan Kerja 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Kesehatan Kerja 

1. Kondisi kerja yang 

tidak aman 

2. Tindakan kerja yang 

tidak aman 

3. Perlengkapan 

perlindungan pribadi 

4. Mengurangi kondisi 

tidak aman 

5. Analisis bahaya 

pekerjaan 

6. Pelaksanaan 

keselamatan kerja 

7. Kesehatan fisik 

8. Kesehatan mental 

9. Penyebab stres 

10. Akibat stres 

Likert 

Sumber : Indah Rachmatiah Siti Salami (2016, 240) ―Kesehatan dan 

keselamatan lingkungan kerja‖. 
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Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Lingkungan 

Kerja Physical 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan 

Kerja Non Fisik 

1. Peralatan 

pengamanan diri 

2. Tata letak kerja 

3. Penerangan 

4. Keamanan  

5. Kebisingan 

6. Kenyamanan 

7. Sirkulasi udara 

8. Temperatur kerja 

9. Komunikasi 

10. Kerjasama 

Likert 

Sedarmayanti (2018, 26) ―Tata kerja dan produktivitas kerja‖. 
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Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Sikap Karyawan 

 

 

 

 

Hubungan 

Karyawan 

 

 

Hasil Kerja 

1. Tanggung jawab 

2. Inisiatif 

3. Disiplin 

4. Profesionalisme 

5. Kejujuran 

6. Kerjasama antar 

karyawan 

7. Koordinasi dalam 

tim 

8. Ketepatan dalam 

bekerja 

9. Kecepatan dalam 

bekerja 

10. Ketelitian dalam 

bekerja 

Likert 

Sumber : DR. A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2017, 18) ―Evaluasi 

Kinerja SDM‖. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian dilakukan dengan uji 

realibilitas dan validitas. 

Menurut (Wiratna Sujarweni 2015, 192) mengatakan bahwa : 

―Uji validitas dan realibilitas digunakan untuk menguji data 

yang menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk 

melihat pertanyaan dalam kuisioner yang diisi oleh responden 

tersebut layak atau belum pertanyaan-pertanyaan yang 

digunakan untuk mengambil data‖. 

 

 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono 2016, 267) menyatakan bahwa : 

―Uji Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti‖. 

Uji validitas dilaksanakan dengan dua cara, yaitu validitas isi 

(content validity) dan validitas konstruksi (construct validity). 

Validitas isi dilakukan dengan mengkonsultasikan daftar 

pertanyaan kepada para pakar yang mengetahui masalah yang 

sedang diteliti dan validitas konstruksi dilakukan dengan 

menggunakan korelasi product moment. 
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Menurut (Sugiyono 2016, 183) dalam bukunya yang berjudul 

metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D yaitu sebagai 

berikut : 

Adapun rumus validitas yaitu : 

  
   ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑     ∑    ∑    
 

Keterangan : 

r = Koefisien Korelasi (Validitas) 

X = Skor Pada Subjek Item ―n‖ 

Y = Skor Total Subjek 

XY = Skor Pada Subjek Item ―n‖ Dikalikan Skor Total 

n = Banyaknya Subjek 

uji validitas diukur melalui kriteria sebagai berikut : 

a. Berdasarkan nilai signifikansi : jika nilai signifikansi < 0,05, 

maka terdapat korelasi atau layak. Jika nilai signifikansi > 0,05, 

maka tidak terdapat korelasi atau tidak layak. 

b. Berdasarkan tanda (*) yang diberikan SPSS : jika terdapat pada 

tanda bintang pada pearson correlation, maka antara variabel yang 

dianalisis terjadi korelasi. Sebaliknya jika tidak terdapat tanda 

bintang pada pearson correlation, maka antara variabel yang 

dianalisis tidak terjadi korelasi. 
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c. Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 dapat dikatakan 

valid dan apabila nilai Fhitung < Ftabel, maka dapat dikatakan 

tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut (Susan Stainback 2016, 268) menyatakan bahwa : 

―Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan 

stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan kuantitatif, 

suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang 

sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda 

menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak 

berbeda‖.   

  

Realibilitas yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator 

mempunyai konsistensi yang tinggi dalam mengukur koefisien 

alat ukur yang akan menentukan keseluruhan proses 

pengumpulan dengan menggunakan rumus koefisien alpha 

metode cronbach. Besaran koefisien alpha yang diperoleh sama 

dengan besaran koefisien korelasi, yakni bergerak dari -1 sampai 

dengan +1 dan ditafsirkan sama dengan penafsiran atas 

koefisien korelasi analisis realibilitas yang dilakukan terhadap 

butir-butir yang tidak valid dianggap gugur atau diperbaiki. 

Menurut (V. Wiratna Sujarweni 2015, 192) dalam bukunya yang 

berjudul SPSS untuk penelitian cronbach’s alpha yang 

diharapkan dalam sebuah alat ukur minimal adalah yang bernilai 
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0,60. Jika mengacu pada syarat tersebut, realibilitas keseluruhan 

butir-butir pertanyaan adalah baik. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan teknik Cronbach 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

   [
 

   
] [ 

∑   

   
] 

 Keterangan :  

    = Reliabilitas 

 k = Jumlah Butir Pertanyaan 

 ∑    = Jumlah Varians Butir 

    = Varians Total 

 

Uji reliabilitas diukur dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Apabila koefisien Alpha > taraf signifikansi 60% atau 0,6 

maka kuisioner tersebut realibel. 

b. Apabila koefisien Alpha < taraf signifikansi 60% atau 0,6 

maka kuisioner tersebut tidak realibel. 
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Tabel III . 2 

Tabel Standar Reliabilitas 

Reliabiltas  Kriteria  

0.00 – 0,20 
Sangat tidak reliabel 

0,21 – 0,40 
Tidak reliabel 

0,41 – 0,60 
Cukup reliabel 

0,61 – 0,80 
Reliabel  

0,81 – 1,00 
Sangat reliabel 

Sumber : SPSS untuk penelitian cronbach’s alpha 

 

 

2. Uji Model Statistik 

a.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, bila 

peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

vaiabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 

(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan 

dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. 

Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi, maka data setiap 

variabel harus tersedia. Selanjutnya berdasarkan data itu 
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peneliti harus dapat menemukan persamaan melalui 

perhitungan. 

Menurut (Sugiyono 2016, 275) dilakukan penelitian untuk 

mengetahui persamaan regresi pengaruh kesehatan dan 

keselamatan kerja serta lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol. 

Persamaan regresi linier berganda adalah : 

    Y = a + β1X1 + β2X2 

   Keterangan :  

        Y = Kinerja Karyawan 

       X1 = Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

       X2 = Lingkungan Kerja 

      β1β2 = Koefisien Regresi 

 

b. Analisis Korelasi Berganda 

Korelasi berganda digunakan untuk dua variabel independen dan 

satu dependen. Nilai besar R berkisar antara 0-1, semakin 

mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin lemah. 

Berikut rumus korelasi berganda dua variabel, 
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Menurut (Sugiyono 2016, 233) dalam buku statistika penelitian, 

yaitu sebagai berikut : 

 

       √
  

   
   

   
      

    
      

    
    

 

Keterangan : 

Ryx1x2 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-   

sama dengan variabel Y 

ryx1 = korelasi product moment antara X1 dengan Y 

ryx2 = korelasi product moment antara X2 dengan Y 

rx1x2 = korelasi product moment antara X1 dengan X2 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (kinerja karyawan). 

Menurut Imam Ghozali (2014, 45) menyatakan bahwa : 

―Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 

koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel indepeden dalam menjelaskan variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-

variabel dependen‖. 

Rumus penentu koefisien determinasi (R
2
) sebagai berikut : 

 

KP = R
2 
X 100% 
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KP = Koefisien penentu 

R = Nilai koefisien korelasi 

 

3. Uji Hipotesis 

a.  Uji t 

Uji Statistik t pada dasarnya merupakan seberapa jauh 

hubungan satu variable independen secara individual dalam 

menerapkan variasi dependen hipotetis sebagai berikut : 

1) Hipotesis nol (Ho) : P=0, artinya variabel independen 

bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen 

Hipotesis alternatif (Ha) : P ≠ 0m, artinya variabel 

independen merupakan penjelas yang signifikan 

terhadap variabel dependen, Menurut (Sugiyono 

2016, 192-199) dalam bukunya metode penelitian 

kuantitatif,Kualitatif,dan R&D : 

 

t    =   
  √   

√    
 

 

Keterangan : 

    t   = Pengujian hipotesis  

    r    = Koefisien korelasi 

       = Koefisien determinasi 



76 
 

 
 

    n  = Jumlah responden. 

 

 

  Ha P < 0 (ada hubungan negativ antara x dan y ) 

  Ha P ≠ 0 (ada hubungan antara x dan y) 

  Untuk menguji hipotesis nol (Ho) 

kriterianya adalah berikut : 

1) Bila nilai t hitung > nilai t tabel , maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

2) Bila nilai t hitung < nilai t tabel , maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

 

b. Uji F 

  Pengujian statistik F dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variable-variabel bebas secara keseluruhan 

terhadap variabel terikat, menurut (Sugiyono 2012, 22) 

dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian 

menyatakan bahwa rumus Uji F sebagai berikut :  

1.    :    =              

Artinya,variabel-variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

2.    :    ≠             



77 
 

 
 

Artinya,variabel-variabel bebas berpengaruh secara 

simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat. 

 

 Adapun rumus untuk pengujian F menurut 

(Sugiyono 2016, 192-199) dalam bukunya Metodologi 

Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, sebagai 

berikut : 

 

F=
               

               
 

 

    F hitung = 
    

              
 

 

                         Keterangan : 

                      R : Koefisien korelasi berganda 

                       k : Jumlah variabel independen 

                       n : Jumlah anggota sampel 
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 BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 Pada penelitian ini penulis mengambil beberapa orang atau 

reponden untuk dijadikan sampel dalam menjawab pernyataan-pernyataan 

atau statement yang diajukan penulis mengenai pengaruh kesehatan dan 

keselamatan kerja serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. PLN (Persero) dalam bentuk beberapa pernyataan atau statement yang 

diberikan kepada 54 responden. 

1. Deskripsi Data Responden 

 Dalam hal ini penulis menganalisa pengaruh kesehatan dan 

keselamatan kerja serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol dengan menyebar kuisioner 

kepada responden. Penulis membagikan 54 kuisioner kepada karyawan 

bagian teknisi PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol. Berikut ini data 

mengenai profil responden pada PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol 

dijelaskan melalui tabel dibawah ini : 
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a. Jenis Kelamin 

Tabel IV. 1 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

  

Sumber : Hasil olahan SPSS Versi 20 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hanya terdapat 

jenis kelamin laki-laki. Ini dikarenakan penulis meneliti karyawan 

bagian teknisi sehingga karyawan bagian teknisi PT. PLN (Persero) 

laki-laki semua. Kuisioner yang disebar oleh penulis yang berjumlah 

54 dijawab oleh laki-laki semua sehigga responden berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 54 orang dengan persentase 100%.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis_Kelamin 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 
Laki-

Laki 
54 100,0 100,0 100,0 
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b. Usia 

Tabel IV. 2 

Data Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

     

 

   

 

 Sumber : Data olahan SPSS Versi 20 

  Berdasarkan data di atas dilihat bahwa terdapat tingkatan 

umur. Karyawan yang berumur antara 20 – 30 tahun berjumlah 28 

orang dengan persentase 51,9%. Karyawan yang berumur antara 30 – 

40 tahun berjumlah 21 orang dengan persentase 38,9%. Karyawan 

yang berumur 40 – 50 tahun berjumlah 5 orang dengan persentase 

9,3% 

 

 

 

 

 

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20 - 30 tahun 28 51.9 51.9 51.9 

30 - 40 tahun 21 38.9 38.9 90.7 

40 - 50 tahun 5 9.3 9.3 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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c. Pendidikan  

Tabel IV . 3 

Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

S 

 

 

S

Sumber : Olahan data SPSS Versi 20 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa : karyawan yang 

bertingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 18 orang dengan persentase 

33,3%. Karyawan yang bertingkat pendidikan Diploma (D1, D2,D3) 

sebanyak 20 orang dengan persentase 37%. Karyawan yang bertingkat 

pendidikan Sarjana (S1, S2, S3) sebanyak 16 orang dengan persentase 

29,6%.   

2. Deskripsi Variabel Bebas 

a. Uji Frekuensi Variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) 

pada PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 54 responden 

untuk menjawab pernyataan atau statement yang sudah disediakan 

mengenai pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja serta 

lingkungan kerja terhadapkinerja karyawan pada PT. PLN 

(Persero) UP3 Cikokol. 

Tingkat_Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA/SMK 18 33.3 33.3 33.3 

Diploma (D1, D2, D3) 20 37.0 37.0 70.4 

Sarjana (S1, S2, S3) 16 29.6 29.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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1) Kondisi kerja yang tidak aman menjadi penyebab kecelakaan kerja 

Tabel IV. 4 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk 

Pernyataan 1 

 

 

 

S 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

terdapat 7 responden dengan persentase 13% menyatakan kurang 

setuju, sebanyak 35 responden dengan persentase 64,8% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 12 responden dengan persentase 

22,2% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar yaitu sebanyak 35 responden dengan 

persentase 64,8% menyatakan setuju bahwa kondisi kerja yang 

tidak aman menjadi penyebab kecelakaan kerja. 

 

 

 

 

KKK1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 7 13.0 13.0 13.0 

4.00 35 64.8 64.8 77.8 

5.00 12 22.2 22.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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2) Tindakan kerja yang tidak aman menjadi penyebab kecelakaan 

kerja 

Tabel IV . 5 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk 

Pernyataan 2 

 

 
 

  

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

terdapat 4 responden dengan persentase 7,4% menyatakan kurang 

setuju, sebanyak 39 responden dengan persentase 72,2%, sebanyak 

11 responden dengan persentase 20,4%  menyatakan sangat setuju.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 39 responden dengan 

persentase 72,2% menyatakan setuju bahwa tindakan kerja yang 

tidak aman menjadi penyebab kecelakaan kerja. 

 

 

 

KKK2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 4 7.4 7.4 7.4 

4.00 39 72.2 72.2 79.6 

5.00 11 20.4 20.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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3) Mengurangi kondisi kerja yang tidak aman untuk mencegah 

kecelakaan kerja 

Tabel IV . 6 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk 

Pernyataan 3 

 

 

 

  

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 1 responden dengan persentase 1,9% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 11 responden dengan persentase 20,4% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 36 responden dengan 

persentase 66,7% menyatakan setuju, dan sebanyak 6 responden 

dengan persentase 11,1% menyatakan sangat setuju. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 36 responden dengan 

persentase 66,7% menyatakan setuju bahwa PT. PLN (Persero) 

UP3 Cikokol mengurangi kondisi kerja yang tidak aman untuk 

mencegah kecelakaan kerja. 

KKK3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 11 20.4 20.4 22.2 

4.00 36 66.7 66.7 88.9 

5.00 6 11.1 11.1 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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4) PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol memiliki standar alat pelindung diri 

sesuai dengan peraturan ketenagakerjaan 

Tabel IV . 7 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk 

Pernyataan 4 

 

 

 

  

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

ssebanyak 2 responden dengan persentase 3,7% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 9 responden dengan persentase 16,7% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 34 responden dengan 

persentase 63% menyatakan setuju, dan sebanyak 9 responden 

dengan persentase 16,7% menyatakan sangat setuju. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 34 responden dengan 

persentase 63% menyatakan setuju bahwa PT. PLN (Persero) 

UP3 Cikokol memiliki standar alat pelindung diri yang sesuai 

dengan peraturan ketenagakerjaan. 

KKK4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 2 3.7 3.7 3.7 

3.00 9 16.7 16.7 20.4 

4.00 34 63.0 63.0 83.3 

5.00 9 16.7 16.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  



86 
 

 
 

5) Menganalisis bahaya pekerjaan untuk mengantisipasi terjadinya 

kecelakaan kerja 

Tabel IV. 8 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk 

Pernyataan 5 

 

 

 

S 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 1 responden dengan persentase 1,9% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 7 responden dengan persentase 13% menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 37 responden dengan persentase 68,5% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 9 responden dengan persentase 

16,7% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 37 responden dengan persentase 68,5% 

menyatakan setuju bahwa Pimpinan PT. PLN (Persero) UP3 

Cikokol menganalisis bahaya pekerjaan untuk mengantisipasi 

terjadinya kecelakaan kerja. 

KKK5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 7 13.0 13.0 14.8 

4.00 37 68.5 68.5 83.3 

5.00 9 16.7 16.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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6) Mensosialisasikan kepada karyawan agar melaksanakan prosedur 

keselamatan kerja 

Tabel IV . 9 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk 

Pernyataan 6 

 

 
 

  

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 6 responden dengan persentase 11,1% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 7 responden dengan persentase 13% menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 30 responden dengan persentase 55,6% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 11 responden dengan persentase 

20,4% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 30 responden dengan persentase 55,6% 

menyatakan setuju bahwa Pimpinan PT. PLN (Persero) UP3 

Cikokol mensosialisasikan kepada karyawan agar melaksanakan 

prosedur keselamatan kerja. 

KKK6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 6 11.1 11.1 11.1 

3.00 7 13.0 13.0 24.1 

4.00 30 55.6 55.6 79.6 

5.00 11 20.4 20.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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7) Kesehatan fisik karyawan akan mempengaruhi kinerjanya 

Tabel IV . 10 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk 

Pernyataan 7 

 

 
 

 

 

 

Sumber :Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 3 responden dengan persentase 5,6% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 5 responden dengan persentase 9,3% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 33 responden dengan 

persentase 61,1% menyatakan setuju, dan sebanyak 13 responden 

dengan persentase 24,1% menyatakan sangat setuju. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 33 responden dengan 

persentase 61,1% menyatakan setuju bahwa kesehatan fisik 

karyawan akan mempengaruhi kinerjanya. 

 

 

KKK7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 3 5.6 5.6 5.6 

3.00 5 9.3 9.3 14.8 

4.00 33 61.1 61.1 75.9 

5.00 13 24.1 24.1 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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8) Permasalahan pribadi karyawan akan menggunggu pekerjaannya 

Tabel IV . 11 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk 

Pernyataan 8 

 

 

 
 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 7 responden dengan persentase 13% menyatakan kurang 

setuju, sebanyak 35 responden dengan persentase 64,8% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 12 responden dengan persentase 

22,2% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 35 responden dengan persentase 64,8% 

menyatakan setuju bahwa permasalahan pribadi karyawan akan 

mengganggu pekerjaannya. 

 

 

 

KKK8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 7 13.0 13.0 13.0 

4.00 35 64.8 64.8 77.8 

5.00 12 22.2 22.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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9) Kesehatan fisik dan mental menjadi penyebab stres 

Tabel IV . 12 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk 

Pernyataan 9 

 

 
 

  

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 15 responden dengan persentase 27,8% menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 33 responden dengan persentase 61,1% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 6 responden dengan persentase 

11,1% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 33 responden dengan persentase 61,1% 

menyatakan setuju bahwa kesehatan fisik dan mental menjadi 

penyebab stres. 

 

 

 

KKK9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 15 27.8 27.8 27.8 

4.00 33 61.1 61.1 88.9 

5.00 6 11.1 11.1 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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10) Stres akan mengakibatkan penurunan kinerja karyawan 

Tabel IV . 13 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk 

Pernyataan 10 

 

 

 

 

 

 

S

umber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 2 responden dengan persentase 3,7% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 6 responden dengan persentase 11,1% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 39 responden dengan 

persentase 72,2% menyatakan setuju, dan sebanyak 7 responden 

dengan persentase 13% menyatakan sangat setuju Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak 39 responden dengan persentase 

72,2% menyatakan setuju bahwa stres akan mengakibatkan 

penurunan kinerja karyawan. 

 

 

KKK10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 2 3.7 3.7 3.7 

3.00 6 11.1 11.1 14.8 

4.00 39 72.2 72.2 87.0 

5.00 7 13.0 13.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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b. Uji Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja (X2) pada PT. PLN 

(Persero) UP3 Cikokol 

Untuk proses analisa mengenai Lingkungan kerja akan dilampirkan 

mengenai tanggapan responden yang dalam hal ini adalah 

karyawan PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol, dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Menggunakan peralatan pengamanan dini pada saat bekerja 

Tabel IV . 14 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk 

Pernyataan 1 

 

 

 

  

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 1 responden dengan persentase 1,9% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 9 responden dengan persentase 16,7% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 34 responden dengan 

persentase 63% menyatakan setuju, dan sebanyak 10 responden 

LK1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 9 16.7 16.7 18.5 

4.00 34 63.0 63.0 81.5 

5.00 10 18.5 18.5 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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dengan persentase 18,5% menyatakan sangat setuju. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 34 responden dengan 

persentase 63% menyatakan setuju bahwa karyawan bagian 

teknisi PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol menggunakan peralatan 

pengamanan dini pada saat bekerja 

 

2) Tata letak peralatan kerja 

Tabel IV . 15 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk 

Pernyataan 2 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 

responden sebanyak 7 responden dengan persentase 13% 

menyatakan  kurang setuju, sebanyak 35 responden dengan 

persentase 64,8% menyatakan setuju, dan sebanyak 12 

responden dengan persentase 22,2% menyatakan sangat 

setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 35 

LK2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 7 13.0 13.0 13.0 

4.00 35 64.8 64.8 77.8 

5.00 12 22.2 22.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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responden dengan persentase 64,8% menyatakan setuju 

bahwa tata letak peralatan kerja membantu pekerjaan. 

 

3) Kondisi peralatan kerja 

Tabel IV . 16 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk 

Pernyataan 3 

 

 

 

 
 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 

responden sebanyak 2 responden dengan persentase 3,7% 

menyatakan tidak setuju, sebanyak 20 responden dengan 

persentase 37% menyatakan kurang setuju, sebanyak 23 

responden dengan persentase 42,6% menyatakan setuju, dan 

sebanyak 9 responden dengan persentase 16,7% menyatakan 

sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 

23 responden dengan persentase 42,6% menyatakan setuju 

bahwa kondisi peralatan kerja mempengaruhi hasil kerja. 

LK3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 2 3.7 3.7 3.7 

3.00 20 37.0 37.0 40.7 

4.00 23 42.6 42.6 83.3 

5.00 9 16.7 16.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  



95 
 

 
 

4) Penerangan 

Tabel IV . 17 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk 

Pernyataan 4 

 

 

 

  

 

 

  

 Sumber :Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 1 responden dengan persentase 1,9% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 24 responden dengan persentase 44,4% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 20 responden dengan 

persentase 37% menyatakan setuju, dan sebanyak 9 responden 

dengan persentase 16,7% menyatakan sangat setuju. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 24 responden dengan 

persentase 44,4% menyatakan kurang setuju bahwa penerangan 

yang cukup akan mempengaruhi hasil kerja. 

 

 

LK4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 24 44.4 44.4 46.3 

4.00 20 37.0 37.0 83.3 

5.00 9 16.7 16.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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5) Keamanan  

Tabel IV . 18 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk 

Pernyataan 5 

 

 
 

  

 

 

 

  

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 1 responden dengan persentase 1,9% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 11 responden dengan persentase 20,4% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 36 responden dengan 

persentase 66,7% menyatakan setuju, dan sebanyak 6 responden 

dengan persentase 11,1% menyatakan sangat setuju. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 36 responden dengan 

persentase 66,7% menyatakan setuju bahwa keamanan ditempat 

kerja sudah cukup baik. 

 

 

LK5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 11 20.4 20.4 22.2 

4.00 36 66.7 66.7 88.9 

5.00 6 11.1 11.1 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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6) Kebisingan  

Tabel IV . 19 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk 

Pernyataan 6 

 

 
 

  

 

 

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 2 responden dengan persentase 3,7% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 10 responden dengan persentase 18,5% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 33 responden dengan 

persentase 61,1% menyatakan setuju, dan sebanyak 9 responden 

dengan persentase 16,7% menyatakan sangat setuju. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 33 responden dengan 

persentase 61,1% menyatakan setuju bahwa kebisingan dapat 

mengganggu pekerjaan karyawan. 

 

 

LK6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 2 3.7 3.7 3.7 

3.00 10 18.5 18.5 22.2 

4.00 33 61.1 61.1 83.3 

5.00 9 16.7 16.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  



98 
 

 
 

7) Kenyamanan 

Tabel IV . 20 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk 

Pernyataan 7 

 

 
 

  

 

 

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 1 responden dengan persentase 1,9% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 2 responden dengan persentase 3,7% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 40 responden dengan 

persentase 74,1% menyatakan setuju, dan sebanyak 11 responden 

dengan persentase 20,4% menyatakan sangat setuju. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 40 responden dengan 

persentase 74,1% menyatakan setuju bahwa kenyamanan akan 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

 

 

LK7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 2 3.7 3.7 5.6 

4.00 40 74.1 74.1 79.6 

5.00 11 20.4 20.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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8) Kondisi lingkungan kerja 

Tabel IV . 21 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk 

Pernyataan 8 

 

 
 

  

 

 

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 1 responden dengan persentase 1,9% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 3 responden dengan persentase 5,6% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 38 responden dengan 

persentase 70,4% menyatakan setuju, dan sebanyak 12 responden 

dengan persentase 22,2% menyatakan sangat setuju. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 38 responden dengan 

persentase 70,4% menyatakan setuju bahwa kondisi lingkungan 

kerja mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

 

 

LK8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 3 5.6 5.6 7.4 

4.00 38 70.4 70.4 77.8 

5.00 12 22.2 22.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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9) Komunikasi 

Tabel IV . 22 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk 

Pernyataan 9 

 

 
 

  

 

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 6 responden dengan persentase 11,1% menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 39 responden dengan persentase 72,2% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 9 responden dengan persentase 

16,7% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 39 responden dengan persentase 72,2% 

menyatakan setuju bahwa karyawan PT. PLN (Persero) UP3 

Cikokol bagian teknisi berkomunikasi untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

 

 

 

LK9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 6 11.1 11.1 11.1 

4.00 39 72.2 72.2 83.3 

5.00 9 16.7 16.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  



101 
 

 
 

10) Bekerjasama 

Tabel IV . 23 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 untuk 

Pernyataan 10 

 

 
 

  

 

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 2 responden dengan persentase 3,7% menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 47 responden dengan persentase 87% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 5 responden dengan persentase 

9,3% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 47 responden dengan persentase 87% 

menyatakan setuju bahwa karyawan PT. PLN (Persero) UP3 

Cikokol bagian teknisi bekerjasama untuk menyelesaikan 

pekerjaan 

 

 

 

LK10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 2 3.7 3.7 3.7 

4.00 47 87.0 87.0 90.7 

5.00 5 9.3 9.3 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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3. Deskripsi Variabel Terikat 

a. Uji Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan (Y) pada PT. PLN 

(Persero) UP3 Cikokol 

Untuk proses analisis mengenai kinerja karyawan akan dilampirkan 

mengenai tanggapan responden yang dalam hal ini adalah 

karyawan PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol, dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Tanggung jawab 

Tabel IV . 24 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk 

Pernyataan 1 

 

 
 

  

 

 

 

 Sumber : Data Olahan SPSS Versi 20 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 4 responden dengan persentase 7,4% menyatakan kurang 

setuju, sebanyak 42 responden dengan persentase 77,8% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 8 responden dengan persentase 

14,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 42 responden 

dengan persentase 77,8% menyatakan setuju bahwa karyawan PT.  

KK1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 4 7.4 7.4 7.4 

4.00 42 77.8 77.8 85.2 

5.00 8 14.8 14.8 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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PLN (Persero) UP3 Cikokol bagian teknisi bertanggungjawab atas 

apa yang dikerjakan. 

 

2) Inisiatif 

Tabel IV . 25 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk 

Pernyataan 2 

 

 

 

  

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 1 responden dengan persentase 1,9% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 8 responden dengan persentase 14,8% menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 41 responden dengan persentase 75,9% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 4 responden dengan persentase 

7,4% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebanyak 41 responden dengan persentase 75,9% menyatakan setuju 

KK2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 8 14.8 14.8 16.7 

4.00 41 75.9 75.9 92.6 

5.00 4 7.4 7.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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bahwa karyawan bagian teknisi PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol 

bekerja dengan inisiatif. 

 

3) Kedisiplinan  

Tabel IV . 26 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk 

Pernyataan 3 

 

 

 

  

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden, 

sebanyak 1 responden dengan persentase 1,9% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 6 responden dengan persentase 11,1% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 42 responden dengan 

persentase 77,8% menyatakan setuju, dan sebanyak 5 responden 

dengan persentase 9,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebanyak 42 responden dengan persentase 77,8% menyatakan 

setuju bahwa kedisiplinan adalah cermin menghargai waktu. 

KK3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 6 11.1 11.1 13.0 

4.00 42 77.8 77.8 90.7 

5.00 5 9.3 9.3 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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4) Profesionalisme 

Tabel IV . 27 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk 

Pernyataan 4 

 

 
 

       

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

   Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 

responden sebanyak 10 responden dengan persentase 18,5% 

menyatakan kurang setuju, sebanyak 40 responden dengan 

persentase 74,1% menyatakan setuju, dan sebanyak 4 

responden dengan persentase 7,4% menyatakan sangat setuju. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 40 responden 

dengan persentase 74,1% menyatakan setuju bahwa karyawan 

bagian teknisi PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol bekerja dengan 

profesionalisme sehingga tujuan perusahaan tercapai. 

 

 

 

KK4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 10 18.5 18.5 18.5 

4.00 40 74.1 74.1 92.6 

5.00 4 7.4 7.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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5) Kejujuran  

Tabel IV . 28 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk 

Pernyataan 5 

 

 

 

  

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 2 responden dengan persentase 3,7% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 5 responden dengan persentase 9,3% menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 40 responden dengan persentase 74,1% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 7 responden dengan persentase 

13% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebanyak 40 responden dengan persentase 74,1% menyatakan 

setuju bahwa kejujuran akan membuat kepercayaan antar karyawan 

meningkat. 

 

 

KK5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 2 3.7 3.7 3.7 

3.00 5 9.3 9.3 13.0 

4.00 40 74.1 74.1 87.0 

5.00 7 13.0 13.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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6) Kerjasama  

Tabel IV . 29 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk 

Pernyataan 6 

 

 

 

 

 

 

 

S

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 2 responden dengan persentase 3,7% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 4 responden dengan persentase 7,4% menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 31 responden dengan persentase 57,4% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 17 responden dengan persentase 

31,5% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 31 responden dengan persentase 57,4% 

menyatakan setuju bahwa karyawan bagian teknisi PT. PLN 

(Persero) UP3 Cikokol bekerjasama untuk meningkatkan kinerja. 

 

 

KK6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 2 3.7 3.7 3.7 

3.00 4 7.4 7.4 11.1 

4.00 31 57.4 57.4 68.5 

5.00 17 31.5 31.5 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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7) Koordinasi dalam tim  

Tabel IV . 30 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk 

Pernyataan 7 

 

 

 

 
 

 

 

                               

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 

responden sebanyak 1 responden dengan persentase 1,9% 

menyatakan tidak setuju, sebanyak 5 responden dengan 

persentase 9,3% menyatakan kurang setuju, sebanyak 41 

responden dengan persentase 75,9% menyatakan setuju, dan 

sebanyak 7 responden dengan persentase 13% menyatakan  

sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 

41 responden dengan persentase 75,9% menyatakan setuju 

bahwa untuk mengetahui kondisi pekerjaan, maka koordinasi 

dalam tim dibutuhkan. 

 

KK7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 5 9.3 9.3 11.1 

4.00 41 75.9 75.9 87.0 

5.00 7 13.0 13.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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8) Ketepatan dalam bekerja 

Tabel IV . 31 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk 

Pernyataan 8 

 

 

 

 

 

  

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 2 responden dengan persentase 3,7% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 3 responden dengan persentase 5,6% menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 41 responden dengan persentase 75,9% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 8 responden dengan persentase 

14,8% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 41 responden dengan persentase 75,9% 

menyatakan setuju bahwa ketepatan dalam bekerja akan 

memberikan hasil yang baik. 

 

KK8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 2 3.7 3.7 3.7 

3.00 3 5.6 5.6 9.3 

4.00 41 75.9 75.9 85.2 

5.00 8 14.8 14.8 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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9) Kecepatan dalam bekerja 

Tabel IV . 32 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk 

Pernyataan 9 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 9 responden dengan persentase 16,7% menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 35 responden dengan persentase 64,8% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 10 responden dengan persentase 

18,5% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 35 responden dengan persentase 64,8% 

menyatakan setuju bahwa untuk memenuhi waktu yang sudah 

ditentukan, maka kecepatan dalam bekerja diperlukan. 

 

 

 

KK9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3.00 9 16.7 16.7 16.7 

4.00 35 64.8 64.8 81.5 

5.00 10 18.5 18.5 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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10) Ketelitian dalam bekerja 

Tabel IV . 33 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk 

Pernyataan 10 

 

 
 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 54 responden 

sebanyak 1 responden dengan persentase 1,9% menyatakan tidak 

setuju, sebanyak 5 responden dengan persentase 9,3% menyatakan 

kurang setuju, sebanyak 36 responden dengan persentase 66,7% 

menyatakan setuju, dan sebanyak 12 responden dengan persentase 

22,2% menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 36 responden dengan persentase 66,7% 

menyatakan setuju bahwa untuk memperkecil kesalahan, maka 

karyawan harus bekerja dengan teliti. 

 

 

KK10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 5 9.3 9.3 11.1 

4.00 36 66.7 66.7 77.8 

5.00 12 22.2 22.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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B. Analisis Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(X1) 

 Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan atau 

statement yang dinyatakan untuk variable X1 tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja. Untuk mengetahui lebih lanjut, maka dapat 

dilakukan hasil uji reliabilitas sebagai berikut : 

Tabel IV . 34 

 

 

 

 

 

 

                  

   Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20  

   Dari tabel processing summary di atas dapat dilihat bahwa 

responden yang diteliti pada hasil kuisioner mengenai variabel 

pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja 54 orang responden dan 

semua tidak ada yang dikeluarkan dari analisis. 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 54 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 54 100.0 
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     Tabel IV . 35 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Pada tabel reliability statistics di atas dapat dilihat bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,830 dengan jumlah 10 

pertanyaan. Jika dibandingkan dengan nilai alpha menurut (V. 

Wiratna Sujarweni 2015, 192) dalam buku yang berjudul SPSS 

untuk penelitian Cronbach’s Alpha yang diharapkan dalam sebuah 

alat ukur minimal adalah 0,60. Hasil tabel di atas, menyatakan 

bahwa variabel kesehatan dan keselamatan kerja lebih besar dari 

nilai a = 0,60. Jadi semua pernyataan tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja terbukti realibel. 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.830 10 
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Tabel IV . 36 

 

 

S

u

m

b

e

r

 

:

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa : 

1. Tabel item-Total Statistic menunjukkan hasil perhitungan 

validitas untuk 10 pernyataan 

2. Menentukan besarnya nilai rtabel dengan ketentuan tingkat 

kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden 

dikurangi 2 atau 54 -2 = 52 dengan tingkat signifikansi 5% 

maka rtabel sebesar 0,2681. 

3. Membandingkan rtabel dengan setiap butir rhitung pernyataan 

dengan cara membandingkan ouput correlated item total 

correlation dengan 0,2681 (rtabel) 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KKK1 35.6852 14.408 .501 .816 

KKK2 35.6481 14.119 .676 .803 

KKK3 35.9074 13.520 .686 .799 

KKK4 35.8519 13.449 .601 .806 

KKK5 35.7778 14.403 .478 .818 

KKK6 35.9259 13.202 .476 .824 

KKK7 35.7407 13.705 .492 .818 

KKK8 35.6852 14.408 .501 .816 

KKK9 35.9444 14.582 .444 .821 

KKK10 35.8333 14.557 .430 .823 
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4. Jika dibandingkan dengan rtabel pada kolom corrected item total 

correlation. 

5. Nilai rhitung semua pernyataan tentang kesehatan dan keselamatan 

kerja lebih besar dari rtabel artinya semua pernyataan sudah valid. 

 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Lingkungan Kerja (X2) 

 Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan atau 

statement yang dinyatakan untuk variable X2 tentang lingkungan kerja. 

Untuk mengetahui lebih lanjut, maka dapat dilakukan hasil uji 

reliabilitas sebagai berikut : 

Tabel IV . 37 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20    

   Dari tabel processing summary di atas dapat dilihat bahwa 

responden yang diteliti pada hasil kuisioner mengenai variabel 

pengaruh lingkungan kerja 54 orang responden dan semua tidak ada 

yang dikeluarkan dari analisis. 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 54 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 54 100.0 
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  Tabel IV . 38 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Pada tabel reliability statistics di atas dapat dilihat bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,793 dengan jumlah 10 

pertanyaan. Jika dibandingkan dengan nilai alpha menurut (V. 

Wiratna Sujarweni 2015, 192) dalam buku yang berjudul SPSS 

untuk penelitian Cronbach’s Alpha yang diharapkan dalam sebuah 

alat ukur minimal adalah 0,60. Hasil table di atas, menyatakan bahwa 

variabel kesehatan dan keselamatan kerja lebih besar dari nilai a = 

0,60. Jadi semua pernyataan tentang lingkungan kerja terbukti 

realibel. 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.793 10 
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Tabel IV . 39 

 

S

u

m

b

e

r

 

:

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa : 

1. Tabel item-Total Statistic menunjukkan hasil perhitungan 

validitas untuk 10 pernyataan 

2. Menentukan besarnya nilai rtabel dengan ketentuan tingkat 

kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden 

dikurangi 2 atau 54 -2 = 52 dengan tingkat signifikansi 5% maka 

rtabel sebesar 0,2681. 

3. Membandingkan rtabel dengan setiap butir rhitung pernyataan degan 

cara membandingkan ouput correlated item total corelation 

dengan 0,2681 (rtabel) 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

LK1 35.6481 11.364 .439 .779 

LK2 35.5370 11.197 .556 .765 

LK3 35.9074 9.897 .652 .748 

LK4 35.9444 10.582 .511 .770 

LK5 35.7593 11.696 .397 .783 

LK6 35.7222 11.186 .435 .780 

LK7 35.5000 12.255 .308 .792 

LK8 35.5000 11.236 .554 .765 

LK9 35.5741 11.683 .493 .773 

LK10 35.5741 12.815 .312 .791 
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4. Jika dibandingkan dengan rtabel pada kolom corrected item total 

correlation. 

5. Nilai rhitung semua pernyataan tentang lingkungan kerja lebih 

besar dari rtabel artinya semua pernyataan sudah valid. 

 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 

 Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan atau 

statement yang dinyatakan untuk variable Y tentang kinerja karyawan. 

Untuk mengetahui lebih lanjut, maka dapat dilakukan hasil uji 

reliabilitas sebagai berikut : 

Tabel IV . 40 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

   Dari tabel processing summary di atas dapat dilihat bahwa 

responden yang diteliti pada hasil kuisioner mengenai variabel 

pengaruh kinerja karyawan 54 orang responden dan semua tidak ada 

yang dikeluarkan dari analisis. 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 54 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 54 100.0 
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Tabel IV . 41 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

 Pada tabel reliability statistics di atas dapat dilihat bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,786 dengan jumlah 10 

pertanyaan. Jika dibandingkan dengan nilai alpha menurut (V. 

Wiratna Sujarweni 2015, 192) dalam buku yang berjudul SPSS untuk 

penelitian Cronbach’s Alpha yang diharapkan dalam sebuah alat ukur 

minimal adalah 0,60. Hasil table di atas, menyatakan bahwa variabel 

kinerja karyawan lebih besar dari nilai a = 0,60. Jadi semua 

pernyataan tentang kinerja karyawan terbukti realibel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.786 10 
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Tabel IV . 42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa : 

1. Tabel item-Total Statistic menunjukkan hasil perhitungan validitas 

untuk 10 pernyataan 

2. Menentukan besarnya nilai rtabel dengan ketentuan tingkat 

kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 2 

atau 54 -2 = 52 dengan tingkat signifikansi 5% maka rtabel sebesar 

0,2681. 

3. Membandingkan rtabel dengan setiap butir rhitung pernyataan degan 

cara membandingkan ouput correlated item total corelation dengan 

0,2681 (rtabel) 

4. Jika dibandingkan dengan rtabel pada kolom corrected item total 

correlation. 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KK1 35.9815 10.019 .394 .775 

KK2 36.1667 9.991 .333 .781 

KK3 36.1111 9.723 .427 .771 

KK4 36.1667 10.104 .331 .781 

KK5 36.0926 9.180 .500 .762 

KK6 35.8889 9.119 .408 .777 

KK7 36.0556 9.072 .616 .748 

KK8 36.0370 8.867 .614 .746 

KK9 36.0370 9.282 .486 .763 

KK10 35.9630 9.282 .459 .767 
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5. Nilai rhitung semua pernyataan tentang kinerja karyawan lebih besar 

dari rtabel artinya semua pernyataan sudah valid. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

 Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel X1 

(Kesehatan dan Keselamatan Kerja), dan variabel X2 (Lingkungan Kerja) 

dengan variabel Y (Kinerja Karyawan) serta megukur kuat atau tidaknya 

pengaruh tersebut, maka digunakan analisis regresi linear berganda dengan 

perhitungan SPSS (Statistical Package For Service Softition), berikut ini 

hasil analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 

Tabel IV . 43 

 

 

 

 

           

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20  

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

1. Mean dari variabel Y (Kinerja Karyawan) dengan jumlah responden 

sebesar 54 orang adalah 40,055 dengan standar deviasi sebesar 3,378. 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kinerja Karyawan 40.0556 3.37816 54 

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 
39.6481 4.34875 54 

Lingkungan Kerja 39.7222 3.79879 54 
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2. Mean dari variabel X1 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) dengan 

jumlah responden sebesar 54 orang adalah 39,648 dengan standar 

deviasi sebesar 4,348. 

3. Mean dari variabel X2 (Lingkungan Kerja) dengan jumlah responden 

sebesar 54 orang adalah 39,722 dengan standar deviasi sebesar 7,383. 

 

Tabel IV . 44 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

1. Besar korelasi kesehatan dan keselamatan kerja terhadap kinerja 

karyawan ditujukan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,769 

mendekati 1, dimana korelasi memiliki nilai yang positif dan kuat. 

Correlations 

 Kinerja 

Karyawan 

Kesehatan 

dan 

Keselamatan 

Kerja 

Lingkungan 

Kerja 

Pearson Correlation 

Kinerja Karyawan 1.000 .769 .711 

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 
.769 1.000 .685 

Lingkungan Kerja .711 .685 1.000 

Sig. (1-tailed) 

Kinerja Karyawan . .000 .000 

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 
.000 . .000 

Lingkungan Kerja .000 .000 . 

N 

Kinerja Karyawan 54 54 54 

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 
54 54 54 

Lingkungan Kerja 54 54 54 
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Besar korelasi lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

ditujukan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,711 mendekati 

1, dimana korelasi memiliki nilai yang positif dan kuat. Hal ini 

berarti dapat dikatakan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja 

serta lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang baik untuk 

meningkatkan  kinerja karyawan. Arah korelasi yang positif 

menunjukkan semakin baik penerapan kesehatan dan keselamatan 

kerja serta lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Demikian pula semakin buruk penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja serta lingkungan kerja akan berpengaruh buruk 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Tabel correlation menunjukkan bahwa : korelasi kesehatan dan 

keselamatan kerja serta lingkungan kerja signifikan atau tidak 

dengan kinerja karyawan dapat dilihat dari angka probalitas 

sebesar 0,000 < 0,05 menyebutkan bahwa jika angka probalitas < 

dari angka 0,05 maka terdapat korelasi yang signifikan antar ketiga 

variabel tersebut. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan 

hasil korelasi ketiga variabel adalah signifikan artinya menolak Ho 

dan menerima Ha. 
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Tabel IV . 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

Kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan kerja 

merupakan variabel masukan (variable Entered), karena probalitas 

dari kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan kerja 

memenuhi kriteria probalitas. Dimana probalitas dari kesehatan 

dan keselamatan kerja serta lingkungan kerja dibawah 0,05. 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

Kesehatan dan 

Keselamatan 

kerja 

. 

Stepwise 

(Criteria: 

Probability-of-F-

to-enter <= 

.050, 

Probability-of-F-

to-remove >= 

.100). 

2 
Lingkungan 

Kerja 
. 

Stepwise 

(Criteria: 

Probability-of-F-

to-enter <= 

.050, 

Probability-of-F-

to-remove >= 

.100). 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 
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Tabel IV . 46 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

1. Kolom R untuk model 1 menunjukkan bahwa angka koefisien korelasi yaitu 

sebesar 0,769. Hal ini berarti korelasi kesehatan dan keselamatan kerja 

terhadap kinerja karyawan adalah kuat. Dan kolom R  model 2 menunjukkan 

angka koefisien korelasi yaitu sebesar 0,810. Hal ini berarti hubungan antara 

kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan kerja kuat. 

2. Kolom R square untuk model 1 menunjukkan angka R square adalah 

pengkuadratan dari (0,769 x 0,769 = 0,592). Dan kolom R square untuk 

model 2 menunjukkan R square sebesar 0,656 merupakan hasil 

pengkuadratan dari ( 0,810 x 0,810 = 0,656). 

3. R square disebut juga koefisien determinasi. Hal ini berarti besarnya 

pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 

59,2%, sedangkan sisanya 40,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan 

besarnya kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan sebesar 65,6%, sedangkan sisanya sebesar 34,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .769
a
 .592 .584 2.17854 .592 75.439 1 52 .000 

2 .810
b
 .656 .643 2.01983 .064 9.493 1 51 .003 

a. Predictors: (Constant), Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Lingkungan Kerja 
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4. Kolom Adjusted R Square memiliki nilai 0,584 dan 0,643. 

5. Pada bagian kolom R Square Change memiliki nilai 0,592 dan 0,064. Pada 

kolom F Change memiliki nilai 75.439  dan 9.493. pada kolom df1 memiliki 

nilai 1 dan 1. Pada kolom df2 memiliki nilai 52 dan 51, sedangkan pada 

kolom sig F Change terdapat angka 0.000 dan 0.003. 

    Tabel IV . 47 

             

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20 

       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

1. Dari uji ANOVA didapat Fhitung untuk model 1 sebesar 75.439 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung > 

Ftabel atau 75.439 > 3.18, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat pengaruh linear antara korelasi kesehatan dan keselamatan 

kerja terhadap kinerja karyawan. Maka model regresi tersebut sudah layak 

dan tepat untuk memprediksi kinerja karyawan. 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 358.039 1 358.039 75.439 .000
b
 

Residual 246.795 52 4.746   

Total 604.833 53    

2 

Regression 396.769 2 198.384 48.627 .000
c
 

Residual 208.065 51 4.080   

Total 604.833 53    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

c. Predictors: (Constant), Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Lingkungan Kerja 
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2.  Dari uji ANOVA didapat Fhitung untuk model 2 sebesar 48.627 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung > 

Ftabel atau 48.627 > 3.18, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat pengaruh linear antara korelasi kesehatan dan keselamatan 

kerja serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Maka model 

regresi tersebut sudah layak dan tepat untuk memprediksi kinerja 

karyawan. 

 

Tabel IV . 48 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 20  

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) 16.359 2.744  5.961 .000      

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 
.598 .069 .769 8.686 .000 .769 .769 .769 1.000 1.000 

2 

(Constant) 11.417 3.008  3.796 .000      

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 
.413 .088 .531 4.715 .000 .769 .551 .387 .531 1.884 

Lingkungan Kerja .309 .100 .347 3.081 .003 .711 .396 .253 .531 1.884 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

1. Untuk menyusun persamaan regresi dapat digunakan angka pada kolom B 

yaitu kolom Unstandardized Coefficients dengan nilai constant sebesar 

11,417 sedangkan nilai koefisien kesehatan keselamatan kerja sebesar 

0,413 nilai koefisien lingkungan kerja 0,309. 

2. Dari nilai-nilai koefisien di atas didapat persamaan regresi sebagai berikut 

: 

 Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

   Keterangan : 

     Y  = Variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan 

     X1 = Variabel independen yaitu Kesehatan dan Keselamatan          

Kerja 

    X2  = Variabel independen yaitu Lingkungan Kerja 

     α               = Konstanta (nilai Y apabila X1, X2 = 0)  

β1,β2          = Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

ε   = Residual 

Maka diperoleh persamaan sebagai berikut : 

     Y  = 11,417 + 0,413 X1 + 0,309 X2 

     Y   = Kinerja Karyawan 

     X1  = Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

     X2  = Lingkungan Kerja  
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3. Pada saat Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) terjadi peningkatan atau 

penurunan 1 poin, maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami 

peningkatan atau penurunan sebesar 0,413. 

4. Pada saat Lingkungan Kerja (X2) terjadi peningkatan atau penurunan 1 

poin, maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan atau 

penurunan sebesar 0,309. 

5. Pada kolom t digunakan untuk pengujian t, dengan membandingkan nilai 

antara thitung dengan ttabel. 

Kriteria pengujian : 

Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

6. Pada kolom t diketahui bahwa nilai t penelitian untuk Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja adalah 4,715 dan nilai t penelitian untuk Lingkungan 

Kerja adalah 3,081. Dengan menggunakan tabel distribusi normal t dan 

menggunakan tingkat keyakinan pengujian  (1 – α) sebesar 95% dengan 

tingkat kesalahan (α) sebesar 5% serta derajat keabsahan atau degree of 

freedom (df) (α) n – 2 = 52, maka diperoleh nilai distribusi tabel normal 

tabel t adalah 1,67469. Oleh karena itu t hitung  Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja serta Lingkungan Kerja lebih besar dari ttabel (4,715>1,67469> 

3,081>1,67469 berarti kondisi tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak 

pada tingkat kesalahan 5% dan Ha diterima pada tingkat keyakinan 95%. 

7. Pada kolom signifikan digunakan untuk pengujian probabilitas. 

Kriteria pengujiannya :  
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Jika Probabilitas > 0,05 maka H0  ditolak dan Ha diterima. 

Jika Probabilitas < 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

8. Pada kolom signifikan diketahui bahwa nilai probabilitas untuk Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja sebesar 0,000 dan Lingkungan Kerja sebesar 0,003 

artinya probabilitas dibawah 0,05 dengan demikian maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan mengenai ―Pengaruh Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) serta Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

bagian teknisi di PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol, sebagai berikut : 

1. Kesimpulan Umum 

a. Variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) : 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner mengenai kesehatan 

keselamatan kerja di PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol dengan jumlah 

sampel yang diambil sebanyak 54 responden menyatakan bahwa 

responden sebanyak 65% menyatakan setuju mengenai penerapan 

kesehatan dan keselamatan kerja di PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol 

sudah memenuhi standar dengan baik. 

b. Variabel Lingkungan Kerja (X2) : 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner mengenai lingkungan kerja di 

PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol dengan jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 54 responden menyatakan bahwa responden sebanyak 60,19% 

menyatakan setuju mengenai lingkungan kerja di PT. PLN (Persero) 

UP3 Cikokol sudah baik.  
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c. Variabel Kinerja Karyawan (Y) : 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner mengenai kinerja karyawan 

di   PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol dengan jumlah sampel yang 

diambil sebanyak 54 responden menyatakan bahwa sebanyak 72,04% 

menyatakan setuju mengenai kinerja karyawan di PT. PLN (Persero) 

UP3 Cikokol sudah sesuai dengan target potensial dari perusahaan.  

2. Kesimpulan Khusus 

a. Hasil perhitungan koefisien korelasi untuk variabel Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja sebesar 0,769. Hal ini berarti pengaruh variabel 

kesehatan dan keselamatan kerja terhadap variabel kinerja karyawan 

memiliki hubungan positif dan kuat. Untuk variabel Lingkungan Kerja 

menunjukkan angka koefisien korelasi yaitu sebesar 0,711. Hal ini 

berarti pengaruh variabel lingkungan kerja dengan kinerja karyawan 

memiliki hubungan korelasi yang positif dan kuat. Pengaruh yang 

positif menunjukkan semakin baik kesehatan dan keselamatan kerja 

serta lingkungan kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. 

PLN (Persero) UP3 Cikokol.  

b. Hasil perhitungan koefisien determinasi untuk variabel Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (X1) sebesar 0,592. Hal ini berarti besarnya 

pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan 

adalah 59,2% ,sedangkan sisanya 40,8% dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar penilitian. 
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c. Hasil perhitungan koefisien determinasi untuk variabel Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (X2) serta Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,656. Hal 

ini berarti besarnya pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan adalah 65,6%, 

sedangkan sisanya 34,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penilitian 

ini.  

d. Variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) diperoleh nilai 

distribusi t table adalah 1,67469 dan memiliki arti thitung harga lebih 

besar dari ttabel atau 4,715 > 1,67469 dan berada pada daerah penolakan 

H0, berarti hipotesisnya dalah H0 ditolak dan Ha diterima, ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan 

kerja dan kinerja karyawan.  

e. Variabel Lingkungan Kerja (X2) diperoleh nilai distribusi t tabel adalah 

1,67469 dan memiliki arti thitung harga lebih besar dari ttabel atau 3,081 > 

1,67469 dan berada pada daerah penolakan H0, berarti hipotesisnya 

dalah H0 ditolak dan Ha diterima, ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara kesehatan dan keselamatan kerja dan kinerja 

karyawan.  

f. Hasil perhitungan uji simultan variabel Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (X1) dengan nilai F hitung sebesar 75,439 lebih besar dari F tabel 3,18 

atau 75,439 > 3,18 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh secara simultan antara variabel 

kesehatan keselamatan kerja dan kinerja karyawan.  
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g. Hasil perhitungan uji simultan variabel Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (X1) serta Lingkungan Kerja (X2) dengan nilai F hitung sebesar 

48,627 lebih besar dari F tabel 3,18 atau 48,627 > 3,18 dengan demikian 

H0 ditolak dan Ha diterima, ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

secara simultan antara variabel kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.  

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis dapat mengemukakan 

beberapa implikasi adalah sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoritis : 

Dari hasil penelitian ini, kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

serta lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena, 

PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol menerapkan kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3) sesuai dengan standar yang baik dan juga memiliki lingkungan 

kerja yang sudah baik bagi karyawannya.   

2. Implikasi Manajerial : 

Dari hasil penelitian ini, penulis telah melakukan penelitian dimana 

dengan penerapan kesehatan dan keselamatan kerja serta kondisi 

lingkungan kerja yang baik pada PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol 

sehingga dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan secara 

maksimal. 



135 
 

 
 

3. Implikasi Metodologi : 

Dari penelitian ini, penulis telah melakukan penelitian terhadap 54 

responden. Untuk memperoleh data dan informasi, penulis menyebarkan 

kuesioner kepada karyawan bagian teknisi sejumlah 30 pernyataan, 

dengan 10 pernyataan mengenai Kesehatan Keselamatan Kerja (X1), 10 

pernyataan mengenai Lingkungan Kerja (X2) dan 10 pernyataan mengenai 

Kinerja Karyawan (Y) di PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

maka saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Saran Untuk Kebijakan Manajerial 

Adapun saran yang dapat dikemukakan berdasarkan kenyataan bahwa 

kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan, adalah sebagai berikut : 

a. PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol agar meningkatkan kualitas peralatan 

pengamanan dini untuk memperkecil resiko terjadinya kecelakaan 

kerja, karena dari penelitian yang sudah dibuktikan menyatakan bahwa 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3) mempunyai pengaruh yang kuat 

dan positif terhadap kinerja karyawan. Sehingga semakin baik 

penerapan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di perusahaan maka 

akan meningkatkan kinerja karyawan. 
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b. Pimpinan PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol sebaiknya menjamin 

lingkungan kerja yang aman agar karyawan lebih siap menghadapi 

pekerjaan. 

c. Karyawan sejawat PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol harus menjaga 

hubungan baik agar bisa bekerjasama saat bekerja, karena berdasarkan 

penelitian yang sudah dibuktikan menyatakan bahwa lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh yang kuat dan positif terhadap kinerja karyawan. 

Sehingga semakin baik lingkungan kerja maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan. 

2. Saran Untuk Pengembangan Ilmu 

Dari hasil penelitian ini, penulis mengharapkan akan dapat 

menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman mengenai kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, 

terutama dalam mengaplikasikan teori yang telah diterima di Universitas 

Buddhi Dharma (UBD) dengan praktek yang ada di perusahaan. 
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LAMPIRAN 1 

Kepada 

Yth.Responden 

di Tempat 

 

Sehubungan dengan penyusunan skripsi yang sedang saya buat dengan 

judul ‖PENGARUH KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) 

SERTA LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA PT.PLN (PERSERO) UP3 CIKOKOL”, saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi setiap pernyataan pada kuesioner yang saya berikan 

dengan baik dan dengan sejujur – jujurnya. Jawaban yang telah Bapak/Ibu berikan 

akan dijamin kerahasiannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian 

skripsi saja.  

Atas waktu dan kesediannya Bapak/Ibu dalam mengisi kuisioner ini, saya 

sampaikan ucapan terima kasih.  

 

 

 

Penulis, 

 

 

 

JOHAN SETIAWAN 

20160500102 



 

 

 
 

I. PETUNJUK PENGISIAN 

Pada setiap nomor pernyataan berilah tanda (√) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan jawaban Bapak/Ibu. 

Keterangan Jawaban: 

SS  =  Sangat Setuju  = 5 

S  =  Setuju   = 4 

KS  =  Kurang Setuju  = 3 

TS  =  Tidak Setuju             = 2 

STS  =  Sangat Tidak Setuju = 1 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

Jenis Kelamin         :   (          ) Laki-laki 

( ) Perempuan 

 

Usia                                :  ( )  20-30 tahun 

                                          ( )   30-40 tahun 

( )  40-50 tahun  

 

          Tingkat Pendidikan        :  (          )  SMA/SMK 

                                                            (          ) Diploma (D1, D2, D3)* 

                                                            (          ) Sarjana (S1, S2, S3)* 

                                                             

 *Pilih yang sesuai. 

 



 

 

 
 

1. KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (X1) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Kondisi kerja yang tidak aman 

menjadi penyebab kecelakaan kerja. 

     

2. Tindakan kerja yang tidak aman 

menjadi penyebab kecelakaan kerja. 

     

3. PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol 

mengurangi kondisi kerja yang tidak 

aman untuk menghindari terjadi 

kecelakaan kerja. 

     

4. PT. PLN (Persero) UP3 Cikokol 

memiliki standar alat pelindung diri 

yang sesuai dengan peraturan 

ketenagakerjaan. 

     

5. Pimpinan PT. PLN (Persero) UP3 

Cikokol menganalisis bahaya 

pekerjaan agar bisa mengantisipasi 

terjadinya kecelakaan kerja. 

     

6. Pimpinan PT. PLN (Persero) UP3 

Cikokol mensosialisasikan kepada 

karyawan nya agar melaksanakan 

prosedur keselamatan kerja. 

     

7. Kesehatan fisik karyawan akan 

mempengaruhi kinerjanya. 

     

8. Permasalahan pribadi karyawan akan 

mengganggu pekerjaannya. 

     

9. Kesehatan fisik dan mental menjadi 

penyebab stres. 

     

10. Stres akan mengakibatkan penurunan 

kinerja karyawan. 

     



 

 

 
 

2. Lingkungan Kerja (X2) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya dan rekan-rekan kerja 

menggunakan peralatan pengamanan 

dini pada saat bekerja. 

     

2. Tata letak peralatan kerja membantu 

dalam pekerjaan saya. 

     

3. Kondisi peralatan kerja mempengaruhi 

hasil kerja saya. 

     

4. Penerangan yang cukup akan 

mempengaruhi hasil kerja. 

     

5. Keamanan di tempat kerja saya sudah 

cukup baik. 

     

6. Kebisingan dapat mengganggu 

pekerjaan saya. 

     

7. Kenyamanan akan membuat karyawan 

dapat meningkatkan kinerja nya. 

     

8. Kondisi lingkungan kerja 

mempengaruhi kinerja saya. 

     

9.  Saya dan rekan-rekan kerja sering 

berkomunikasi untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

     

10. Saya dan rekan-rekan kerja bekerjasama 

untuk menyelesaikan pekerjaan 

sehingga pekerjaan lebih mudah. 

     

 

 

 

 

 



 

 

 
 

3. Kinerja Karyawan  (Y) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya dan rekan-rekan kerja 

bertanggungjawab atas apa yang 

kami kerjakan. 

     

2. Saya dan rekan-rekan kerja bekerja 

dengan inisiatif (tidak menunggu 

instruksi oleh atasan). 

     

3. Kedisiplinan adalah cermin 

menghargai waktu. 

     

4. Saya dan rekan-rekan kerja bekerja 

dengan profesionalisme sehingga 

tujuan perusahaan tercapai. 

     

5. Kejujuran akan membuat 

kepercayaan antar karyawan menjadi 

meningkat. 

     

6. Kerjasama antar karyawan 

dibutuhkan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. 

     

7. Agar dapat mengetahui kondisi dari 

pekerjaan, maka koordinasi dalam 

tim penting. 

     

8. Ketepatan dalam bekerja akan 

memberikan hasil yang baik. 

     

9. Untuk memenuhi waktu yang telah 

ditentukan, maka kecepatan dalam 

bekerja diperlukan. 

     

10. 

 

 

Untuk memperkecil kesalahan dalam 

pekerjaan, karyawan harus bekerja 

secara teliti. 

     



 

 

 
 

LAMPIRAN 2 

 

 

No

KKK1 KKK2 KKK3 KKK4 KKK5 KKK6 KKK7 KKK8 KKK9 KKK10

1 4 4 3 3 4 3 5 4 3 4 37

2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 5 34

3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 35

4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 34

5 5 5 4 3 3 3 3 5 4 5 40

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

8 3 4 4 3 4 2 5 3 3 3 34

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

10 3 4 3 4 2 5 4 3 4 4 36

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

14 3 4 3 3 4 5 4 3 3 4 36

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

21 5 5 4 5 5 5 4 5 3 3 44

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

25 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 34

26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

30 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

33 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 43

34 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

35 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 47

36 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 34

37 5 5 4 5 5 5 4 5 3 3 44

38 5 4 3 2 3 2 3 5 4 4 35

39 5 5 4 3 3 3 4 5 4 4 40

40 5 5 4 3 3 3 4 5 4 4 40

41 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 35

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

43 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 35

44 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38

45 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41

46 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42

47 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 36

48 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47

49 5 4 3 4 4 2 2 5 4 4 36

50 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 30

51 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41

52 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 40

53 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43

54 3 3 4 2 5 4 4 3 4 2 35

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1)
X1



 

 

 
 

LAMPIRAN 3 

 

 

No

LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LK10

1 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 38

2 4 3 4 2 2 3 5 4 3 4 34

3 3 4 4 4 4 2 5 4 4 3 37

4 3 4 2 4 4 3 3 4 5 4 36

5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 46

6 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

7 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

8 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 31

9 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

10 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 32

11 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

12 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

13 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

14 3 3 4 3 3 3 3 4 3 5 34

15 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

16 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

17 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

18 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

19 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

20 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

21 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 39

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

23 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 45

24 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 45

25 3 3 3 5 3 5 4 3 3 4 36

26 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

27 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

28 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

29 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38

30 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

33 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43

34 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45

35 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 45

36 3 4 4 3 3 3 2 5 4 4 35

37 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 39

38 4 5 4 3 3 2 5 3 5 4 38

39 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 44

40 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 44

41 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 40

42 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42

43 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 39

44 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 43

45 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 40

46 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41

47 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 42

48 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 50

49 3 5 4 4 3 5 4 5 4 4 39

50 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 42

51 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42

52 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41

53 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 41

54 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 38

Lingkungan Kerja (X2)
X2



 

 

 
 

LAMPIRAN 4 

 

LAMPIRAN 5 

No

KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10

1 3 4 4 3 4 2 5 4 4 3 36

2 4 3 4 5 3 4 3 4 3 3 36

3 4 3 4 3 3 4 4 5 3 4 37

4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 38

5 5 4 4 3 4 5 4 3 3 5 40

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

8 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 34

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

10 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 33

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

14 3 4 3 4 4 5 3 4 3 5 38

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

21 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 41

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

23 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46

24 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46

25 4 5 5 4 3 3 4 4 3 2 37

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

33 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42

34 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 47

35 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43

36 4 3 3 4 4 4 3 4 5 3 37

37 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 41

38 5 4 4 3 3 5 4 4 3 5 40

39 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 41

40 5 3 4 4 4 5 4 4 3 5 41

41 4 4 2 3 4 5 4 4 4 4 38

42 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39

43 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 46

44 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 34

45 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41

46 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41

47 4 4 4 3 2 4 3 2 4 4 34

48 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49

49 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37

50 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39

51 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42

52 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41

53 4 5 4 4 5 2 4 4 4 4 40

54 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38

Kinerja Karyawan (Y)
Y



 

 

 
 

Tabel  r (Koefisien Korelasi Sederhana) 

df = 1-120 

df 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 



 

 

 
 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 



 

 

 
 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 



 

 

 
 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 

102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 

103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 

104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 

105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 

106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 

107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 

108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 

109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 

110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 

111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 

112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 

113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 

114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 

115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 

116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 

117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 

118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 

119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 

120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

 

Titik Persentase Distribusi  F 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05 

D f 

untuk 

penyebut 
 

D f untuk pembilang 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 



 

 
 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 



 

 
 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 



 

 
 

 

 

LAMPIRAN 7  

      Tabel Distribusi T 

 

 Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

    

df 

 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

 1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

 2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

 3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

 4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

 5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

 6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

 7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

 8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

 9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

 10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

 11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

 12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

 13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

 14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

 15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

 16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

 17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

 18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

 19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

 20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

 21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 



 

 
 

 22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

 23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

 24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

 25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

 26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

 27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

 28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

 29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

 30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

 31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

 32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

 33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

 34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

 35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

 36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

 37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

 38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

 39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

 40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df  0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

 41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

 42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

 43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

 44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

 45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

 46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

 47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

 48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

 49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

 50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

 51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

 52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

 53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

 54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

 55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

 56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

 57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

 58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

 59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

 60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

 61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

 62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

 63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

 64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

 65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

 66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 



 

 
 

 67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

 68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

 69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

 70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

 71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

 72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

 73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

 74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

 75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

 76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

 77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

 78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

 79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

 80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

 81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

 82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

 83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

 84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

 85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

 86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

 87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

 88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

 89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

 90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

 91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

 92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

 93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

 94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

 95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 



 

 
 

 

 

 

 96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

 97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

 98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

 99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

 100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

 101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

 102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

 103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

 104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

 105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

 106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

 107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

 108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

 109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

 110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

 111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

 112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

 113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

 114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

 115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

 116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

 117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

 118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

 119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

 120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 



 

 

 
 

 


